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ABSTRAK

Ugbah, Sa’diyatul, 2025. Pengembangan LKPD IPAS Berbasis
Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV MINU Tratee Putera Gresik. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pengembangan,
tingkat wvaliditas, dan efektivitas LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV MINU Tratee
Putera Gresik. Pengembangan ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan guru
dalam menggunakan metode konvensional dan kurangnya kemampuan dalam
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam, yang
mengakibatkan mereka merasa jenuh dan kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar LKPD tersebut didasarkan pada pendekatan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yakni Analisis (Analyze), Desain (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation). Subjek penelitian yakni siswa kelas IV MINU Tratee Putera Gresik.
Sumber data berasal dari hasil wawancara guru, peserta didik, serta angket.

Uji kelayakan produk menggunakan angket validasi ahli media, materi,
serta bahasa. Berdasarkan penilaian validator ahli media, didapatkan skor sebesar
96,5 yang menunjukkan kategori sangat valid. Validator kedua yakni validator
ahli materi didapatkan skor sebesar 97,5 dengan kategori sangat valid. Penilaian
ketiga oleh validator bahasa yang turut memberikan skor 76,6 dengan kategori
valid.

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain dari pretest dan posttest adalah 0,85
dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap LKPD
didapatkan skor 84,3% dengan kategori positif. Sejalan dengan hasil yang telah
ditemukan, dapat disimpulkan bahwa LKPD sebagai bahan ajar IPAS telah layak
digunakan dan memberikan respon positif pada pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan; LKPD; IPAS; Berdiferensiasi; Fotosintesisi;
Motivasi; Belajar.
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ABSTRACT

Ugbah, Sa'diyatul, 2025. Development of Worksheet for Natural and Social
Sciences Students Based on Differentiated Learning to Increase
the Learning Motivation of Grade IV Students of MINU Tratee
Putera Gresik. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim University Malang. Thesis Supervisor: Dwi Masdi Widada,
S.S., M.Pd.

This study aims to determine the development procedure, level of validity,
and effectiveness of LKPD IPAS based on differentiated learning in increasing
the learning motivation of fourth grade students of MINU Tratee Putera Gresik.
This development is motivated by the tendency of teachers to use conventional
methods and the lack of ability to accommodate the diverse learning needs of
students, which results in them feeling bored and lacking enthusiasm in
participating in learning.

The development of the LKPD teaching materials is based on the ADDIE
approach which consists of 5 stages, namely Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The subject of the study is a fourth grade student
of MINU Tratee Putera Gresik. The data source comes from the results of
interviews with teachers, students, and questionnaires.

Product feasibility test using a questionnaire to validate media, material,
and language experts. Based on the assessment of media expert validators, a score
of 96.5 was obtained which indicates a very valid category. The second validator,
namely the material expert validator, got a score of 97.5 with a very valid
category. The third assessment was by a language validator who also gave a score
of 76.6 with a valid category.

In addition, the N-Gain calculation result from the pretest and posttest is
0.85 with the high category. Based on the results of students' responses to LKPD,
a score of 84.3% was obtained with a positive category. In line with the results
that have been found, it can be concluded that LKPD as a teaching material for
IPAS has been suitable for use and provides a positive response to learning.

Keywords: Development; Student Worksheets; IPAS; Differentiated;
Photosynthesis; Motivation; Learn.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran berdiferensiasi yakni wujud dari merdeka belajar
yang digaungkan oleh kurikulum merdeka dimana pembelajaran
disesuaikan dengan keanckaragaman minat, kesiapan belajar, dan gaya
belajar. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat
mendiferensiasikan pembelajaran agar kebutuhan peserta didik dapat
terpenubhi. Kurikulum Merdeka mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik, baik dari segi gaya belajar, minat, maupun
bakat. Dengan demikian, semua peserta didik mempunyai peluang
yang sama untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan
masing-masing.' Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan penyesuaian materi, proses, dan produk pembelajaran

untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar setiap peserta didik.>

Strategi dalam  pembelajaran  berdiferensiasi  yakni  konten,
proses, dan produk. Diferensiasi konten merupakan pembelajaran
dimana guru menyajikan materi melalui  berbagai cara yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman, minat, dan juga gaya belajar

setiap peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien dan

! Miftahunajah Aditiya Pratama, Sofendi Sofendi, dan Machdalena Vianty, “Assessing Shs
Students’ Needs E-Worksheet Based On Differentiated Instruction,” English Review: Journal of
English Education 12, no. 3 (25 Oktober 2024): 1131-1040,
https://doi.org/10.25134/erjee.v12i3.10023.

2 Ropin Sigalingging, Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Implementasi Kurikulum Merdeka The
Differentiatiated Classroom (Tata Akbar, 2023).



bermakna. Diferensiasi proses berhubungan dengan cara peserta didik
mengolah  informasi  serta  mengembangkan pemahaman  mereka
terhadap materi pelajaran. Diferensiasi produk adalah tagihan tugas
sesuai dengan materi yang telah dipelajari, dapat berupa laporan, tes,
brosur atau yang lainnya. Dalam  mendukung  pembelajaran
berdiferensiasi dibutuhkan lingkungan yang kondusif dan juga fasilitas

yang mendukung pembelajaran.’

Pembelajaran berdiferensiasi perlu diterapkan oleh guru karena
dengan pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap peserta
didik untuk membangun pemahaman yang mendalam dan bermakna,
sehingga bisa menerapkan ilmu yang mereka pelajari secara langsung
dalam kehidupan nyata.* Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi dapat
menumbuhkan  lingkungan  belajar  yang  inklusif, meningkatkan
partisipasi atau ikut serta, dan memberikan keleluasaan kepada peserta
didik untuk Dbelajar sesuai dengan kemampuan mereka. LKPD
merupakan bahan ajar yang efektif untuk mendukung pembelajaran

yang berdiferensiasi.’

Dalam pelajaran IPAS, topik yang sangat penting untuk

dipelajari adalah fotosintesis. Meskipun demikian, banyak peserta

3 Ummu Jauharin Farda, Linda Indiyarti Putri, dan Hanjrah Sri Mumpuni, Pembelajaran
Berdiferensiasi Di Sd/Mi (Penerapan Strategi Four Me Pada Pembelajaran Ipas) (Cahya Ghani
Recovery, 2024).

4 Muh Erwinto Imran, Sulfasyah, dan Aliem Bahri, Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah
Dasar (Indonesia Emas Group, 2024).

5> Dian Eka Sari, Mulyadi Eko Purnomo, dan Sri Indrawati, “Enchancing Descriptive Material
Learning At Public Junior High School Through Differeftiated Learning And Wizer.Me E-
Worksheet,” English Review: Journal of English Education 11, no. 3 (30 Oktober 2023): 865-72,
https://doi.org/10.25134/erjee.v11i3.8837.



didik mengalami kesulitan dalam memahaminya. Berbagai faktor
seperti perbedaan gaya belajar, minat, dan kemampuan individu dapat
menjadi penyebab kesulitan ini. Peserta didik tidak akan tertarik untuk
belajar apabila guru tidak dapat memenuhi kebutuhannya yang
beragam. Keterlibatan guru secara aktif selama pembelajaran turut
mendorong peningkatan motivasi belajar peserta didik.® Salah satu
cara yang dilakukan yakni memodernisasi metode pembelajarannya,
tidak lagi menggunakan metode tradisional yang sering gagal
memotivasi peserta didik sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya.
Pemilihan pendekatan pembelajaran juga mempengaruhi motivasi
belajar. Ketepatan pemilihan pendekatan pembelajaran sangat krusial
dalam mencapai tujuan belajar. Penyesuaian pendekatan dengan gaya
belajar peserta didik akan berdampak positif pada motivasi belajar

mereka.’

LKPD merupakan bahan ajar yang membantu guru dalam
mengarahkan kegiatan pembelajaran secara lebih terstruktur. LKPD
mencakup rangkaian aktivitas pembelajaran yang terstruktur, mulai
dari pengenalan materi hingga evaluasi. Bukan hanya itu dalam LKPD
juga terdapat soal sesuai dengan materinya.® Keberadaan LKPD akan

membuat peserta didik lebih terlibat dalam proses belajar, yang pada

® Lusiana Simamora dan Herna Jusnita Simamora, “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa,” Pendidikan Bahasa Indonesia Dan Sastra (Pendistra), 2021, 92—102,
https://doi.org/10.54367/pendistra.v4i2.1617.

7 Kan Liu dkk., “Research Teaching Methods Used in Equipment Maintenance Programs,” dalam
Engineering Education and Management, ed. oleh Liangchi Zhang dan Chunliang Zhang (Berlin,
Heidelberg: Springer, 2012), 37984, https://doi.org/10.1007/978-3-642-24820-7 60.

8 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bumi Aksara, 2021).



gilirannya membuat mereka merasa lebih dihargai, sehingga motivasi
belajar juga akan mengalami peningkatan. Pada LKPD terdapat
berbagai  kegiatan, baik dalam menyelesaikan masalah maupun

menyelesaikan tugas dari guru.’

Berdasarkan hasil pretest motivasi belajar kelas IV MINU
Tratee Putera Gresik, terdapat permasalahan pada motivasi belajar
yang tergolong rendah. Hal tersebut juga terlihat dari perilaku mereka
di dalam kelas, di mana peserta didik lebih sibuk mengobrol dengan
teman-temannya daripada memperhatikan penjelasan guru. Ketika
guru menjelaskan, banyak dari mereka yang tidak fokus sehingga
ketika ditanya mereka tidak tahu apa yang harus dikerjakan. Selain itu
ketika diberikan tugas tidak semua peserta didik mengerjakan tugas
dengan serius. Beberapa dari mereka masih lebih memilih untuk
bermain atau bercanda dengan temannya.

Kegiatan pembelajaran yang diterapkan belum optimal dalam
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, karena lebih cenderung
menggunakan teknik ceramah. Walaupun metode ini efektif untuk
menyampaikan materi dengan cepat, terutama ketika materi yang
harus  disampaikan banyak dan waktu terbatas, tetapi kurang
memaksimalkan keterlibatan peserta didik. Akibatnya, peserta didik
bosan dan kurang tertarik yang pada akhirnya menurunkan motivasi

belajar mereka.

° Elif Celik, Gulsah Ozdemur Baki, dan Ahmet Isik, “The Effect Of Cluster Teaching With
Worksheets On Students’ Academic Achievement In Distance Education,” Turkish Online Journal
of Distance Education 23, no. 3 (1 Juli 2022): 137-52, https://doi.org/10.17718/tojde.1137255.
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Dalam  proses pembelajaran  guru  biasanya  memberikan
penjelasan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan memberikan
penugasan dari buku paket. Tugas yang diberikan bersifat individu
namun hanya sebagian peserta didik yang aktif mengerjakan tugas
sementara yang lainnya lebih banyak mengobrol dengan teman. Saat
materi  disampaikan hanya sebagian peserta didik yang fokus
sementara yang lainnya lebih tertarik untuk berbicara dengan
temannya, menggambar di  buku, atau bermain sendiri. Ini
menunjukkan bahwa metode yang diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran belum sepenuhnya berhasil dalam mendorong setiap

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan wali kelas IV
MINU Tratee Putera Gresik dalam pembelajaran IPAS  guru
menggunakan LKPD dari penerbit. LKPD dari penerbit cenderung
berisi soal-soal latihan yang membuat peserta didik bosan dan kurang
tertarik untuk mengerjakannya. Selain itu keterbatasan LKPD yang
hanya menyajikan soal-soal membuat penilaian guru cenderung
terpusat pada aspek kognitif, sehingga aspek penilaian lainnya seperti
afektif dan psikomotor kurang mendapatkan perhatian yang memadai.
Gaya belajar peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera sangat
variatif namun pendekatan pembelajaran yang digunakan belum dapat
memenuhi  gaya  belajar  peserta  didik  tersebut. = Berdasarkan
permasalahan yang ada, maka diperlukan inovasi dalam pembelajaran

agar peserta didik tetap termotivasi.



Berdasarkan pengamatan awal, terlihat bahwa motivasi belajar
peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik masih kurang.
Keberagaman metode pembelajaran yang kurang membuat peserta
didik  kehilangan minat belajar dan sulit menyerap materi.
Sebagaimana diketahui bahwa guru cenderung menjelaskan materi
dengan ceramah. Hal tersebut tidak menfasilitasi gaya belajar peserta
didik yang berbeda-beda karena teknik ceramah hanya berfokus pada
penjelasan guru saja. Selain cara mengajar yang membosankan, LKPD
yang penuh dengan latihan soal juga menjadi hambatan dalam proses
belajar. Oleh karena itu, peserta didik menjadi kurang terlibat dan
mengalami  kesulitan dalam mengembangkan pengetahuan mereka

sendiri.

Salah satu manfaat LKPD adalah mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Dengan LKPD, para peserta didik
memiliki kesempatan untuk belajar sendiri sesuai dengan bakat dan
minat yang mereka miliki.'® Keberagaman Kkarakteristik peserta didik
menuntut guru untuk menerapkan Dberbagai strategi pembelajaran.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi perbedaan
tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran  berdiferensiasi.
Metode ini ditujukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan belajar,
tujuan dari hal ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi

belajar peserta didik, agar mereka bisa mengoptimalkan kemampuan

10 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bumi Aksara, 2021).
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" LKPD memiliki sifat yang dapat disesuaikan

yang mereka miliki.
dan bisa diubah sesuai dengan kebutuhan belajar para peserta didik,
sehingga dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi.'”> Penelitian ini mengusulkan pengembangan LKPD
berbasis pembelajaran berdiferensiasi untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik serta mampu memenuhi kebutuhan
peserta didik. Sejalan dengan temuan Pada dkk., LKPD berbasis
berdiferensiasi tidak hanya menyajikan materi tetapi juga dirancang
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama di tingkat
SD/ML" Sejalan dengan Nuraini dkk., motivasi belajar menjadi faktor
penting yang mempengaruhi  pencapaian  peserta didik  dalam
pembelajaran  berdiferensiasi.'*  Penerapan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dengan memperhatikan gaya belajar individu, seperti

yang diteliti oleh Anggraini dan Maryani, terbukti berdampak positif

pada motivasi belajar peserta didik kelas IV. '3

' Jdam Ragil Widianto Atmojo dkk., Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka) (CV Pajang Putra Wijaya, 2024).

12 Zuhadur Ra’is Ariyono Putra, Rustanto Rahardi, dan Sisworo Sisworo, “Development of
Differentiate Student Worksheets: An Efforts to Improve Student Argumentation Ability,” JTAM
(Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 8, no. 1 (19 Januari 2024): 164-75,
https://doi.org/10.31764/jtam.v8i1.17426.

13 Amir Pada, Nasaruddin Nasaruddin, dan Lutfi B, “The Effect of Differentiation Learning to
Increase Learning Motivation of Students in Elementary Schools,” International Journal of
Engineering Business and Social Science 1, no. 03 (11 Februari 2023): 170-74,
https://doi.org/10.58451/ijebss.v1i03.39.

4 Nuraini Nuraini, Sandie Sandie, dan Wandra Irvandi, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Bilangan Bulat Ditinjau Dari Motivasi Belajar,” Indo-
MathEdu Intellectuals  Journal 5, no. 4 (20 Juli 2024): 4273-85,
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i4.1523.

5 Reni Anggraini dan lka Maryani, “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar IPAS Melalui
Pendekatan Berdiferensiasi Pada Kelas IV Di SDN Bangunrejo 2 Yogyakarta,” Jurnal MIPA Dan
Pembelajarannya 3, no. 5 (31 Mei 2023): 208-22, https://doi.org/10.17977/um067v3i52023p208-
222.



Penelitian pengembangan LKPD IPA telah banyak dilakukan,
seperti halnya penelitian Lestari dkk., (2021) pengembangan LKPD
IPA yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan pendekatan PBL.!°
Kemudian = dalam  penelitian =~ Chudhaefah  (2024)  menerapkan
pendekatan discovery learning dalam mengembangkan LKPD untuk
materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV.!7 Hasil penelitian tersebut
belum membahas terkait pengembangan LKPD berbasis pembelajaran
berdiferensiasi pada materi fotosintesis yang diterapkan di lingkup

SD/MI pada kelas I'V.

Penelitian ~ pengembangan =~ LKPD  berbasis = pembelajaran
berdiferensiasi telah banyak dilakukan seperti halnya penelitian Rini
dan Pratini (2023) berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  peserta  didik  melalui  penggunaan LKPD  berbasis
berdiferensiasi pada materi aljabar.!® Hal ini sejalan dengan

Hardiansyah  dkk., yang juga mengembangkan LKPD dengan

16 Surya Widia Lestari, Muhammad Subhan, dan Deded Pratama, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) IPA Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Di Kelas IV Sekolah
Dasar,” Jurnal Dharma PGSD 1, no. 2 (27 Juli 2021): 162-72.

17 Chudhaefah Chudhaefah, “Pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada materi
bagian tubuh tumbuhan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV di MI AL Maarif
02 Singosari” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024),
http://etheses.uin-malang.ac.id/66555/.

'8 Helena Ratri Puspita Rini dan Haniek Sri Pratini, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Dengan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Pada Materi Bentuk Aljabar,” Mathematical Proceedings of The Widya Mandira
Catholic University 1, no. 1 (2023): 196-204.
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pembelajaran  berdiferensiasi.'” Kemudian pada penelitian Lukitasari

& Widya yang mengembangkan LKPD berbasis PBL namun

O Penelitian

menggunakan pendekatan pembelajaran  berdiferensiasi.’
oleh Rahmah dan Wulandari jugaa mendukung hal ini dengan

mengembangkan ~ LKPD  berdiferensiasi ~ pada  mata  pelajaran

pendidikan Pancasila.?!

Berdasarkan  temuan  pra-penelitian  dan  kajian  literatur
sebelumnya, dibutuhkan pengembangan LKPD yang lebih inovatif
guna  mengakomodasi gaya  belajar yang  beragam.  Melalui
pengembangan ini, diharapkan peserta didik bisa terlibat lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi. Penelitian ini nantinya akan menghasilkan produk LKPD IPAS
berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Pada penelitian ini, penulis
memberikan judul “Pengembangan LKPD IPAS berbasis
pembelajaran  berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi  belajar

peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik.”

19 Hadi Hardiansyah dkk., “Development of interactive worksheets for differentiated learning,”
Jurnal Pendidikan Dan Sains 3, no. 2 (13 Mei 2024),
https://www.jupisi.untara.ac.id/index.php/jupisi/article/view/65.

20 Ema Lukitasari dan Vincentia Ayu Zenia Widya Risanti, “Pengembangan LKPD Berbasis
Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi Statistika Kelas VIII
Menggunakan Model ADDIE,” Mathematical Proceedings of The Widya Mandira Catholic
University 1, no. 1 (2023): 189-95.

2l Sayyidah Rahmah dan 1. Gusti Agung Ayu Wulandari, “LKPD Berdiferensiasi Pendidikan
Pancasila Pada Penerapan Kurikulum Merdeka,” Innovative: Journal Of Social Science Research
3, no. 6 (31 Desember 2023): 10527-36, https://doi.org/10.31004/innovative.v3i6.6966.
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C.

Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian sebelumnya, berikut adalah rumusan masalah

pada penelitian dan pengembangan ini:

. Bagaimanakah prosedur pengembangan LKPD IPAS berbasis

pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik?

Bagaimanakah tingkat validitas LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV
MINU Tratee Putera Gresik?

Bagaimanakah efektivitas LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas

IV MINU Tratee Putera Gresik?

Tujuan Penelitian Dan Pengembangan

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1.

Mengetahui prosedur pengembangan LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV
MINU Tratee Putera Gresik.

Mengetahui tingkat validitas LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV
MINU Tratee Putera Gresik.

Mengetahui efektivitas LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV MINU Tratee

Putera Gresik.

10



D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Manfaat dari penelitian dan pengembangan yaitu:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam

memperluas wawasan mengenai pengembangan LKPD yang mengacu

pada pembelajaran berdiferensiasi, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, khususnya dalam

materi fotosintesis pada kelas IV MI/SD.

Manfaat praktis

1. Bagi guru
Menyediakan sarana pendukung bagi guru untuk membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep fotosintesis.
2. Bagi peserta didik
Manfaat yang diperoleh peserta didik yakni selain berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar, juga turut memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap topik fotosintesis.

2. Bagi peneliti
Diharapkan  dapat memperkaya pengetahuan kita tentang
pengembangan LKPD berdiferensiasi, khususnya pada materi
fotosintesis.

Asumsi Pengembangan

Pengembangan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi di MINU

Tratee Putera Gresik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar

peserta didik terutama pada materi fotosintesis.
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F. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan dari pengembangan ini yakni:

1.

4.

Isi materi dalam LKPD difokuskan hanya pada topik fotosintesis pada
tumbuhan.

Pengembangan LKPD dilakukan oleh peneliti untuk peserta didik
kelas IV di MINU Tratee Putera Gresik.

LKPD berdiferensiasi ini dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

LKPD hanya dalam bentuk cetak

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi

sebagai berikut:

1.

2.

Produk yang dikembangkan berupa LKPD.

LKPD cetak dengan menggunakan kertas HVS AS.

LKPD memuat materi fotosintesis.

LKPD ini didesain menggunakan alat bantu online yaitu Canva.

Font yang digunakan adalah Poppins.

Ukuran huruf adalah 18.

LKPD memfasilitasi tiga gaya belajar, yaitu visual, auditori dan
kinestetik.

LKPD bagi peserta didik dengan gaya belajar visual dilengkapi dengan
cerita bergambar dan rangkuman materi.

LKPD gaya belajar auditori disediakan konten berupa video dari

Youtube.
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10. LKPD gaya belajar kinestetik disediakan konten pratikum.
. Orisinalitas Pengembangan

Sebagai tahap awal, peneliti melakukan telaah secara mendalam
terhadap berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dari hasil telaah tersebut, peneliti menemukan sejumlah penelitian yang

sejalan dengan topik ini, di antaranya:

Tabel 1. 1 Perbedaan, Persamaan Dan Orisinalitas Penelitian

No Nama, Judul dan Tahun Persaman Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
Gita Novianti, Thsana El Produk yang Produk yang Dalam
Khuluqo, Irdalisa Irdalisa dikembangkan dikembangkan penelitian  ini
“Pengembangan  Lembar adalah LKPD berbasis PJBL peneliti
Kerja Peserta Didik untuk Lokasi dan subjek bertujuan
(LKPD) berbasis Project meningkatkan penelitian berbeda untuk
Based Learning (PjBL) motivasi membuat
untuk Meningkatkan belajar  pada bahan ajar
Motivasi Peserta Didik mata pelajaran berupa LKPD
Kelas VI pada Mata IPA untuk kelas IV
Pelajaran IPA” tahun 2023 SD/MI  yang
. . berbasi
Desi Aulia Wati, Joko Produk yang P.md“k yang  bervasts
s . dikembangkan pembelajaran
Sudomo, Purwanti Widhy dikembangkan X . Do
<9 berbasis pendekatan diferensiasi
Hastuti,”Pengembangan berupa LKPD . .
) . konstruktivis dengan pada  materi
LKPD berbasis pendekatan dengan tujuan . L
.. tyjuan untuk  fotosintesis.
konstruktivis untuk  untuk . . s
. . . meningkatkan  hasil peserta didik
meningkatkan motivasi dan meningkatkan . 1
. . .o belajar peserta didik  kelas v
hasil belajar IPA pada motivasi Materi.ieniane.subiek MINU Tratee
materi struktur bumi dan Dbelajar JeJans,sub)

bencana Kelas VII SMP”

dan lokasi penelitian

Putera Gresik

tahun 2017 berbeda dijadikgn '
sebagai subjek
penelitian.
Asri S. Tamalene, Ridwan Produk yang girli)grlrllll()angkan yang Eenellltlan i
Jusuf, Safitri A. Dg. Paluu dikembangkan berbasis _Discovery ertlguan
“Pengembangan LKPD berupa LKPD Learning Untuk untul Ktk
IPAS Berbasis Discovery pada mata Menunjang meningkatkan
Learning Untuk Menunjang  pelajaran Pembelajaran Dalam gl(;t{VaSI "
Pembelajaran Dalam IPAS Kurikalum Merdeka d?d‘j‘ll(ar I;\j’[sed?
Kurikulum Merdeka Di biek dan lokas ldik. — Mode
SDN 2 Kota Ternate” tahun SUDJER oxas ADDIE akan
penelitian berbeda dimanfaatkan

2023

peneliti dalam
penelitian  ini

Toyibah Toyibah, Yessy P.roduk yang P.roduk Yang  untuk

. . . dikembangkan dikembangkan
Yanita Sari, Irdalisa . membuat

. ” berupa LKPD, berbasis STEAM .
Irdalisa Pengembangan ada materi untuk Meningkatkan bahan ajar
LKPD berbasis STEAM P -ning LKPD.

tuk Meninekatk tumbuhan, Keterampilan Proses

unt cningkatian jenjang  SD Sains Peserta Didik,

Keterampilan Proses Sains
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Peserta Didik Pada Materi
Tumbuhan Kelas v
Sekolah Dasar” tahun 2024

kelas IV

lokasi dan subjek
penelitian berbeda

Ega Ayu Lestari Produk yang girlggrlrllll()angkan yang
“Pengembangan  Lembar dikembangkan berbasis eksperimen
Kerja Peserta Didik (Lkpd) berupa LKPD kelas Vv lokasi
Berbasis Eksperimen IPA IPA berbeda ’

Kelas V SD/MI” tahun

2018

Helena Ratri Puspita Rini Produk yang girlggrlrllléangkan yang
dan Haniek Sri  dikembangkan dengan materi bentuk
Pratini,”Pengembangan berupa LKPD aliabar dencan tuiuan
Lembar Kerja Peserta dan y & !

meningkatkan

Didik dengan Pembelajaran menggunakan
. . . kemampuan masalah
Berdiferensiasi untuk pembelajaran .
. . .. matematis pada
Meningkatkan Kemampuan berdiferensiasi .
tingkat menengah
Pemecahan Masalah aitu kelas VI
Matematis pada Materi y
Bentuk  Aljabar” tahun
2023
Hadi Hardiansyah, Umi Menggunakan Produk yang
.. . dikembangkan
Sumiati Asmawi, Ady pendekatan b .
. .2 . erbasis
Darmansyah,Uni  Sumiati pembelajaran .

. . . ) .. Liveworksheet untuk
Asmawi, Miftakhuddin. berdiferensiasi . .
9 meningkatkan hasil
Development of pada belaiar
interactive worksheets for pembelajaran J
differentiated learning” IPA pada
tahun 2024 sekolah dasar

Ema Lukitasari, Vincentia

Produk yang

Menggunakan materi

Ayu Zenia Widya.” dikembangkan :ltf'lfll;:llka d?lrrllgtzi
Pengembangan LKPD berupa LKPD mJe ningkatkan
Berbasis Problem Based dengan haman  konse
Learning Dalam pendekatan pegla a Kol ﬁ
Pembelajaran pembelajaran Efer?en ah SZ rtZIfla
Berdiferensiasi Pada Materi  berdiferensiasi it kgl VIII)
Statistika ~ Kelas  VIII yattu kelas
Menggunakan Model
ADDIE” tahun 2023
Desi Kumalasari, Waspodo Menggunakan girlggri]l()angkan yang
Tjipto  Subroto, Norida pendekatan b

. . erupa E-LKPD pada
Canda Sakti.” pembelajaran mata pelajaran
Development of E-LKPD berdiferensiasi

Based on Learning Style
Differentiation in
Economics Subjects in
Class XI State High School
in Surabaya” tahun 2024

ekonomi di kelas XI
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Produk yang
dikembangkan

menggunakan materi
Pendidikan Pancasila
untuk meningkatkan
hasil belajar pada
Pendidikan pancasila

10 Sayyidah Rahmah dan I Produk yang
Gusti Agung Ayu dikembangkan
Waulandari. “LKPD berupa LKPD
Berdiferensiasi Pendidikan dengan
Pancasila pada Penerapan menggunakan
Kurikulum Merdeka” tahun  pendekatan
2023 pembelajaran

berdiferensiasi
pada kelas IV

Meskipun beberapa penelitian telah mengembangkan LKPD dengan
pendekatan yang beragam, penelitian yang secara spesifik membahas materi
fotosintesis untuk peserta didik kelas IV SD dan mengadopsi pembelajaran
berdiferensiasi masih jarang diteliti. Dalam konteks pendidikan, fotosintesis
merupakan konsep dasar yang penting dan mengintegrasikannya dengan
pembelajaran berdiferensiasi memperkuat pemahaman serta meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD
berbasis berdiferensiasi untuk materi fotosintesis pada tumbuhan dengan tujuan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IV di MINU Tratee Putera
Gresik. Orisinalitas penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran yang
sesuail dengan cara belajar dan kebutuhan masing-masing peserta didik melalui
pendekatan berdiferensiasi. Diharapkan bahwa dengan berbagai variasi dalam
penggunaan LKPD, suasana pembelajaran bisa menjadi lebih menarik,
meningkatkan motivasi, dan mendorong partisipasi aktif dari seluruh peserta
didik. Diharapkan melalui penelitian ini dapat ditemukan metode-metode baru
untuk memotivasi peserta didik dalam mempelajari fotosintesis, sehingga dapat
menutup celah yang masih ada dalam penelitian terkait pembelajaran

berdiferensiasi pada materi fotosintesis.
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I. Definisi Istilah
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan bahan ajar yang dirancang khusus guna
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan lebih
efektif. LKPD ini dibuat untuk meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran melalui panduan bertahap dan berbagai jenis soal
yang menarik.

2. Pembelajaran berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang
memberi kebebasan kepada peserta didik untuk memilih cara belajar yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Ada tiga komponen dalam
pembelajaran berdiferensiasi, yaitu konten, proses, dan produk.

3. Motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajarannya. Tujuan
pembelajaran yang jelas memberikan arahan yang tepat bagi peserta didik
sehingga mereka menjadi lebih termotivasi. Dalam penelitian ini, motivasi
belajar didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan aktif peserta didik dalam

aktivitas pembelajaran.

J. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 1. 2 Sistematika Penulisan

Bab I Pada bab ini penulis dengan teratur menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, dan berbagai aspek lain yang berkaitan dengan penelitian.

Bab II Bab ini menyajikan kajian pustaka yang komprehensif, mencakup teori-teori
terkait pengembangan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi, perspektif
Islam dalam pembelajaran, dan diakhiri dengan pembentukan kerangka berpikir.

Bab III Bab ini menguraikan dengan sistematis pendekatan yang diterapkan untuk
mengumpulkan serta menganalisis data dalam suatu penelitian.

Bab IV Bab ini menguraikan tahapan proses pengembangan, penyajian produk, serta
analisis data hasil uji validasi dan uji coba produk, termasuk revisi yang dilakukan
berdasarkan hasil tersebut.

Bab V Bab ini disajikan pembahasan dari hasil data yang sudah didapatkan.

Bab VI Bab ini disajikan simpulan dan saran bagi pemanfaatan dan pengembangan lebih

lanjut.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang efektif
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.2?
Sesuai dengan namanya LKPD berisi berbagai tugas dan arahan yang harus
diselesaikan oleh peserta didik untuk meraih tujuan belajar. Selain itu, LKPD
juga memuat latihan-latihan yang dibuat untuk mengevaluasi seberapa baik
peserta didik memahami materi pelajaran sesuai dengan standar yang telah
ditentukan.?® Sejalan dengan pendapat Tanaka, LKPD dapat didefinisikan
sebagai lembar kerja yang berisi petunjuk dan tugas-tugas untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.?* Dari penjelasan tersebut, LKPD adalah lembar
yang memuat tugas, serta dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan yang telah

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

22 Ratna Widyaningrum dan Ema Butsi Prihastari, “Student Worksheet Based on Surakarta’s Local
Wisdom in Primary School: A Preliminary Research,” International Journal of Science and
Applied Science: Conference Series 4, no. 1 (24 Desember 2020): 56-65,
https://doi.org/10.20961/ijsascs.v4i11.49458.

2 Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD
Muhammadiyah Danunegaran,” 2020, https://core.ac.uk/reader/328101650.

24 Ahmad Tanaka dkk., Perencanaan pembelajaran (Selat Media, 2023).
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b. Fungsi LKPD

Berikut adalah fungsi dari LKPD:

1) LKPD mendorong peserta didik agar mereka terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga mereka mempunyai tanggung jawab dalam
menemukan serta mengembangkan pengetahuan mereka sendiri.

2) Membantu peserta didik supaya mereka dapat lebih memahami materi
yang diajarkan.

3) Mempermudah proses pembelajaran karena materi disajikan secara
ringkas beserta tugas latihan yang mendukung pemahaman.?

¢. Komponen LKPD
Dalam merancang LKPD perlu diperhatikan delapan komponen
utama, yakni

a. Judul

b. Kompetensi dasar

c. Waktu penyelesaian

d. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan

e. Informasi singkat

f. Langkah-langkah pengerjaan, tugas yang harus dikerjakan, dan

g. Laporan.®

d. Langkah Penyusunan LKPD
Proses penyusunan LKPD terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Melaksanakan analisis terhadap kurikulum

23 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (GUEPEDIA, 2021).

2 Pawestri dan Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk
Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD Muhammadiyah
Danunegaran.”
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Kurikulum berfungsi sebagai acuan utama dalam memilih topik
yang akan dimasukkan ke dalam LKPD. Penting untuk memperhatikan
inti topik, pengalaman belajar, serta tujuan pembelajaran yang ingin
diwujudkan.

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Dengan membuat rencana yang jelas tentang LKPD yang akan
disusun.
3) Memilih judul untuk LKPD
Judul mencerminkan topik atau tema dari LKPD.
4) Penulisan LKPD
penulisan LKPD terdiri dari:
a) Memastikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
b) Memilih jenis tes yang akan digunakan.
¢) Mengembangkan materi sesuai dengan kompetensi dasar dan ruang
lingkup yang telah ditentukan.
d) Memastikan LKPD tersusun secara sistematis.?’
e. Syarat-Syarat Penyusunan LKPD
Berikut syarat dalam menyusun LKPD yaitu:*3
1) Syarat didaktik.
LKPD dirancang untuk mengakomodasi berbagai tingkat

kemampuan peserta didik baik yang cepat dan lambat. LKPD lebih

27 Saringatun Mudrikah dkk., Perencanaan Pembelajaran di Sekolah : Teori dan Implementasi
(Pradina Pustaka, 2021).

28 Pawestri dan Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk
Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD Muhammadiyah
Danunegaran.”
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fokus pada proses penemuan konsep, dan memberikan variasi
rangsangan yang beragam kepada mereka.
2) Syarat kontruksi.
Syarat ini terdiri dari struktur kalimat dan pemilihan kata.
3) Syarat teknis.
Berhubungan dengan pengembangan LKPD yang menarik dan
kreatif, seperti desain tata letak, pemilihan jenis huruf, tampilan
gambar, elemen visual dan lainnya.

2. Pembelajaran Berdiferensiasi

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi
Diferensiasi sebenarnya telah ada sejak lama seperti pemikiran Ki
Hajar Dewantara, yakni beliau berpendapat bahwa tidak semua aspek
pembelajaran  perlu  disamaratakan. Sebaliknya, perbedaan dalam
kemampuan, bakat, dan keahlian peserta didik harus menjadi dasar dalam
merancang pembelajaran. Sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi
dimana pembelajaran tersebut memberikan keleluasaan kepada peserta didik

dalam memilih cara belajar.?’

Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pembelajaran dengan disesuaikan pada minat, gaya dan kesiapan belajar
peserta didik agar mereka merasa berhasil dalam belajar.*® Pembelajaran

berdiferensiasi adalah pendekatan yang menyediakan berbagai alternatif

bagi peserta didik, sehingga dapat memotivasi mereka untuk belajar dan

2 Edy Purwanto, Model Pembelajaran Matematika di Era Milenium Ketiga (Garudhawaca, 2023).

30 Hati Nurahayu, Memenuhi Kebutuhan Peserta Didik Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi
(Tata Akbar, 2024).
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memberikan peluang untuk belajar secara mandiri.3! Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah
pembelajaran dimana guru memfasilitasi dan mengakomodasi keberagaman
peserta didik.

b. Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi
Komponen dalam pembelajaran berdiferensiasi, antara lain:*2
1) Isi, yaitu konten yang dipelajari.

Isi yang sesuai dengan kurikulum dan materi mencakup
penyesuaian pada gaya belajar dan memberikan berbagai pilihan dan
konten sesuai tingkat pemahaman peserta didik.

2) Proses, yakni proses peserta didik dalam memahami konsep.

Pilihan belajar peserta didik bergantung pada pengalamannya
dengan materi dan cara mereka berinteraksi dengan materi tersebut.
Karena beragamnya gaya belajar, tempat belajar juga perlu disesuaikan
agar sesuai dengan berbagai tuntutan belajar secara efektif.

3) Produk, menunjukkan apa yang telah dipelajari melalui berbagai bentuk
evaluasi.

Guru dapat mengevaluasi sejauh mana peserta didik memahami
pelajaran dengan memberikan tugas yang berkaitan dengan topik yang

telah diajarkan.

31 Idam Ragil Widianto tuj dkk., Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka) (CV Pajang Putra Wijaya, 2024).

32 Jenri Ambarita dan Pitri Solida Simanullang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
(Penerbit Adab, 2023).
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4)

Lingkungan belajar, bagaimana perasaan peserta didik saat belajar.
Istilah "iklim kelas" mengacu pada konsep berdiferensiasi dalam
lingkungan belajar. Ini mencakup bagaimana kelas berjalan dan
bagaimana rasa atau kondisinya. Lingkungan kelas dipengaruhi oleh
semua operasi termasuk prosedur, pencahayaan, penempatan furnitur,

dan aturan.

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi

Terdapat lima ciri pembelajaran berdiferensiasi yaitu®?

1)

2)

3)

4)

Menekankan kualitas daripada kuantitas.

Tugas-tugas yang diberikan telah disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan minat belajar masing-masing. Artinya, peserta didik
yang mempunyai kemampuan lebih, mereka akan diberi tugas yang
dapat membantu mengembangkan potensinya.

Berakar pada asesmen.

Dengan memahami perkembangan dan kebutuhan peserta didik
melalui penilaian yang berkelanjutan, guru dapat membentuk lingkungan
yang efektif untuk belajar.

Menyediakan pendekatan konten, proses, dan hasil belajar.

Tiga aspek penting dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah
menyelaraskan materi, proses, dan produk pembelajaran dengan
karakteristik setiap peserta didik.

Menggabungkan pembelajaran individu dan klasikal.

33 Carol Ann Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Academically Diverse Classrooms,
Third Edition (ASCD, 2017).
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Peserta didik diberikan keleluasaan untuk belajar sesuai dengan

keinginannya, baik secara bersama-sama maupun mandiri.
5) Organis dan dinamis.

Tujuan dari pembelajaran ditentukan secara kolaboratif antara
peserta didik dan guru. Di samping itu, sangat penting bagi guru untuk
memastikan bahwa metode pengajaran dirancang sesuai dengan
kebutuhan para peserta didik.

d. Indikator Pembelajaran Berdiferensiasi
Berikut indikator pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi konsep
merdeka belajar:>*
1) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

Guru memainkan peran penting dalam membuat proses belajar
yang menyenangkan dan dapat memberikan semangat kepada peserta
didik. Guru juga perlu memastikan bahwa peserta didik merasa
mendapatkan dukungan sepanjang proses belajar. Setiap peserta didik
dengan kebutuhan belajar yang beragam membutuhkan perhatian guru,
baik materi, kondisi peserta didik dan motivasi belajar.

2) Tujuan pembelajaran yang jelas.

Guru dan peserta didik mengerti apa tujuan dari pembelajaran,
sehingga peserta didik bisa mengatur dirinya sendiri dalam
mempersiapkan pelajaran, baik dari segi materi maupun persiapan

pribadi.

3% Ahmad Zain Sarnoto, “Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka,”
Journal on Education 6, no. 3 (6 Maret 2024): 15928-39, https://doi.org/10.31004/joe.v613.5470.
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3) Pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan guna merespon beragam
kebutuhan peserta didik, sehingga guru harus menyesuaikan rencana
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Hal tersebut mungkin
melibatkan penggunaan sumber daya dan metode yang berbeda, tugas
dan penilaian juga harus disesuaikan.

4) Manajemen kelas yang efektif.

Guru perlu membuat suasana belajar yang nyaman untuk peserta
didik baik itu merubah tempat duduk atau yang lainnya namun guru
harus tetap memberikan struktur yang jelas agar pembelajaran tetap
berjalan dengan baik meskipun ada variasi dalam aktivitas dan
lingkungan.

5) Penilaian berkelanjutan.

Guru mendapatkan informasi dari asesmen formatif diakhir
pembelajaran untuk mengetahui peserta didik yang membutuhkan arahan
maupun yang mampu mencapai tujuan pembelajaran.

e. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi
Berikut adalah prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi:*’
1) Lingkungan belajar
Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.
Lingkungan belajar adalah ruang kelas tempat belajar peserta didik.

Guru bisa menata kursi dan seisi kelas tersebut dengan rapi dan teratur.

35 Meria Ultra Gusteti dan Neviyarni Neviyarni, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran
Matematika Di Kurikulum Merdeka,” Jurnal Lebesgue : Jurnal llmiah Pendidikan Matematika,
Matematika  Dan Statistika 3, no. 3 (31 Desember  2022): 63646,
https://doi.org/10.46306/1b.v3i3.180.
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2)

3)

4)

Guru tidak membeda-bedakan antar peserta didik, selalu berusaha

untuk saling menghormati dan mencintai satu dengan yang lain.

Kurikulum berkualitas

Kurikulum yang efektif yakni yang mempunyai tujuan
pembelajaran yang jelas, sehingga mendukung peserta didik dalam
mencapai tujuan akademis dan mengembangkan potensi mereka.
Tujuan utama guru dalam mengajar adalah memahami permasalahan
dari peserta didik dan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan
sehari-harinya.
Asesmen berkelanjutan

Sebelum menyampaikan materi pembelajaran guru melakukan
asesmen awal untuk mengetahui kesiapan belajar dan kedalaman
pemahaman materi mereka. Di akhir pembelajaran guru juga
memberikan asesmen kedua atau asesmen formatif untuk mengetahui
apakah peserta didik belum memahami materi, membutuhkan bantuan
atau masih kurang memahami materi yang dipelajari.
Pengajaran yang responsif

Dari asesmen setiap pembelajaran guru mendapatkan kekurangan
dalam membantu peserta didik menguasai materi, konsekuensinya
guru harus menyesuaikan rancangan pembelajaran dengan disesuaikan

pada kondisi yang ada.
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5) Kepemimpinan dan rutinitas di kelas

Kepemimpinan adalah teknik guru dalam membimbing peserta
didik agar mematuhi pelajaran dan peraturan yang ditetapkan.
Sedangkan rutinitas pembelajaran adalah kemampuan guru dalam
memberikan instruksi yang dilakukan sehari-hari untuk diikuti oleh
peserta didik.

f. Gaya Belajar Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi
Macam gaya belajar secara umum yakni:*¢
1) Visual

Ciri utamanya adalah penggunaan modalitas pembelajaran dengan
indra visual mereka. Peserta didik dengan gaya belajar ini paling
efektif dengan melihat sesuatu, ini termasuk diagram, buku teks atau
film bergambar, bahasa tubuh atau ekspresi wajah guru, dan alat bantu
visual lainnya yang membantu mereka mengenali ide-ide seperti
tempat, bentuk, warna, dan angka. Peserta didik yang memiliki gaya
belajar visual biasanya berbicara dengan cepat. Mereka sangat
memperhatikan bagaimana mereka terlihat, baik dalam hal pakaian
maupun saat melakukan presentasi. Selain itu, mereka tidak mudah
terganggu oleh suara yang ada di sekitar mereka, dan dapat mengingat
kata-kata lebih baik dengan melihat bagaimana huruf-huruf tersebut
disusun. Namun, mereka mengalami kesulitan memahami instruksi

lisan.

3¢ Atmojo dkk., Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka), 2024.
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2) Auditori
Gaya belajar yang fokus mendengarkan untuk menyerap dan
mengingat sesuatu. Pendengaran merupakan cara utama bagi seseorang
untuk mendapatkan pengetahuan, sehingga peserta didik yang
mempunyai gaya belajar ini harus memberikan perhatian khusus agar
mereka bisa memahami dan mengingat informasi yang telah mereka
dengar, sebab pengetahuan hanya dapat disimpan oleh mereka melalui
proses mendengarkan.
3) Kinestetik
Instruksi yang disampaikan secara lisan atau tertulis seringkali
terlupakan karena mereka mempelajari dengan lebih efektif jika

mereka mencobanya secara langsung.

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang menggerakkan
seseorang untuk mengambil tindakan atau berperilaku dalam cara tertentu.
Motivasi mencakup beberapa konsep yaitu energi, arah, ketahanan, dan
equifinality.’” Menurut Rahman motivasi adalah pendorong yang membuat
seseorang melakukan tindakan tertentu.>® Menurut Abnisa motivasi belajar

adalah dorongan baik eksternal maupun internal untuk melakukan

37 Richard M Ryan dan Edward L Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of
Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being,” ResearchGate, 22 Oktober 2024,
https://www.researchgate.net/publication/11946306_Self-

Determination_Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation Social Development and
Well-Being.

38 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Dasar, no. 0 (22 Januari 2022),
https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1076.
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pembelajaran dengan optimal untuk memperoleh hasil yang inginkan.
Motivasi adalah kunci utama keberhasilan dalam belajar, motivasi yang
besar mendorong peserta didik untuk belajar lebih keras.*

Berdasarkan penjelasan tersebut motivasi belajar adalah kekuatan
pendorong yang membuat peserta didik berhasrat untuk meraih tujuan
pembelajaran. Motivasi adalah kunci utama kesuksesan dalam belajar,
karena mendorong peserta didik untuk lebih antusias dan tertarik dalam
pembelajaran.

b. Prinsip Motivasi Belajar
Berikut adalah prinsip-prinsip motivasi belajar:*
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
Motivasi berperan sebagai penggerak utama dalam pembelajaran.
Tanpa motivasi, seseorang akan kesulitan untuk aktif mengikuti
pembelajaran. Seseorang akan meluangkan waktu untuk belajar jika dia
sudah termotivasi untuk melakukannya. Sebagai hasilnya, motivasi
dianggap menjadi faktor fundamental yang mendorong untuk terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik.
Di antara semua kebijakan yang berkaitan dengan pengajaran,
sebagian besar pengajar cenderung memberikan motivasi dari luar
kepada peserta didik. Pengajar dapat memberikan dorongan eksternal

kepada peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar dan

3 Almaydza Pratama Abnisa, Prinsip-Prinsip Motivasi Dalam Pembelajaran Perspektif Al-
Qu’ran (Penerbit Adab, 2022).

40 Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.”
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3)

4)

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar.
Kecenderungan peserta didik terhadap hal-hal yang ada diluar diri
mereka merupakan dampak dari motivasi ekstrinsik. Selain kurangnya
rasa percaya diri, mereka mudah terpengaruh. Sehingga dalam proses
pembelajaran motivasi intrinsik lebih penting.

Pujian lebih efektif daripada hukuman dalam memotivasi seseorang.

Meskipun hukuman tetap diberikan untuk meningkatkan semangat
belajar peserta didik, pujian tetap merupakan penghargaan yang terbaik.
Semua ingin dihargai dan membenci hukuman. Memuji orang lain
berarti mengungkapkan rasa terima kasih atas kerja keras dan prestasi
mereka. Seseorang akan terinspirasi untuk lebih meningkatkan prestasi
sebagai hasilnya. Namun, pujian harus diberikan dalam konteks yang
tepat dan tidak hanya diucapkan.

Kebutuhan belajar dan motivasi saling berkaitan erat.

Merupakan hal yang wajar bagi peserta didik untuk menginginkan
pengakuan, kekaguman, perhatian, ketenaran, martabat, dan sebagainya
sepanjang hidup mereka. Mereka semua mampu menginspirasi peserta
didik untuk belajar. Pendidik yang terampil harus mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik mereka untuk membangkitkan rasa ingin tahu
mereka dan membantu mereka berkembang menjadi anak yang suka
belajar. Selain secara aktif belajar bagaimana memenuhi keinginan
mereka, peserta didik juga secara aktif berusaha memuaskan rasa ingin

tahu mereka.
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5) Motivasi menumbuhkan sikap optimis saat belajar.

Peserta didik yang berorientasi pada keberhasilan yakin akan
kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan belajar. Mereka benar-benar
percaya bahwa pendidikan itu bermanfaat. Hasilnya akan bermanfaat di
masa depan dan juga saat ini.

c. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada berbagai hal yang memengaruhi motivasi belajar yakni:
1) Faktor eksternal, dibagi menjadi dua yaitu
a) Faktor sosial adalah pengaruh dari lingkungan sekitar, termasuk
interaksi dengan guru, teman, orang tua, dan individu lainnya.
b) Faktor non-sosial merujuk pada kondisi lingkungan eksternal seperti
suhu udara, cuaca, dan waktu.
2) Faktor internal ada dua yaitu faktor fisik yang berhubugan dengan
kondisi tubuh dan faktor psikologis yang berhubungan dengan pikiran.*!
Menurut Arden N. Fradsen dalam Abnisa terdapat beberapa faktor -
faktor motivasi pembelajaran, antara lain:*
1) Rasa ingin tahu terhadap berbagai permasalahan yang lebih luas.
2) Mempunyai keinginan untuk berkembang dan kreativitas dalam
pembelajaran.
3) Mempunyai sifat simpati kepada orang tua, pendidik dan juga

temannya.

4 Ahmad Yani, Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani (Ahlimedia Book, 2021).

42 Abnisa, Prinsip-Prinsip Motivasi Dalam Pembelajaran Perspektif Al-Qu’ran.
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4) Mempunyai tekad untuk memperbaiki kesalahan dengan jiwa
kooperatif dan kompetisi.
5) Berharap memahami pembelajaran.
6) Adanya penghargaan dan hukuman yang diperoleh terhadap hasil
belajar.
d. Indikator Motivasi Belajar
Salah satu teori motivasi adalah Self-Determination Theory (SDT).
Motivasi intrinsik muncul dari dorongan alami manusia untuk belajar,
berinovasi, dan mengeksplorasi.** Motivasi intrinsik sangat berpengaruh
dalam proses belajar. Ketika peserta didik mempunyai motivasi ini, mereka
akan lebih mudah memahami pelajaran dan hasil belajarnya pun akan
meningkat. Motivasi ini membuat peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran, sehingga mereka dapat mengerti materi dengan lebih baik dan
meraih tujuan yang ingin dicapai dalam belajar. Indikator motivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Kebutuhan
2) Kesenangan

3) Kepuasan

Motivasi ekstrinsik memainkan peran yang signifikan dalam proses
belajar karena motivasi ini muncul akibat kegiatan belajar yang membantu
peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, motivasi
ekstrinsik timbul dari tekanan atau rangsangan yang datang dari luar

individu. Indikator motivasi ekstrinsik belajar yaitu sebagai berikut:

4 M Ryan dan L Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation,
Social Development, and Well-Being.”
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1) Fasilitas
2) Pengakuan dari orang lain

3) Ganjaran/hukuman.*

4. Pembelajaran IPAS Kelas IV MI/SD

Sebagai inovasi dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPAS
menyatukan ilmu alam dan sosial dalam satu mata pelajaran, memberikan
pemahaman yang lebih holistik bagi peserta didik di sekolah dasar. Keputusan
Kepala BKSAP nomor 033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran IPAS
menjadi landasan hukum bagi penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS dalam
kurikulum SD. Kemajuan dalam teknologi dan pengetahuan yang sangat cepat
telah menciptakan tantangan-tantangan baru yang tidak sama dengan yang
dihadapi sebelumnya. Sehingga, Kurikulum Merdeka memasukkan mata
pelajaran IPAS sebagai upaya untuk membentuk profil pelajar Pancasila yang
mampu menghadapi kompleksitas permasalahan kontemporer. IPAS adalah
disiplin ilmu yang secara komprehensif mempelajari alam semesta, mulai dari

benda-benda tak hidup hingga kehidupan manusia dalam masyarakat.*’

Berdasarkan keputusan Kemdikbudristek nomor 033/H/KR/2022,
pelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik

dalam

4 Herwati Herwati dkk., “Motivasi Dalam Pendidikan (Konsep-Teori-Aplikasi),” 2023.
45 Amilatul Masrifa dkk., Media Interaktif Pembelajaran IPAS (Cahya Ghani Recovery, 2023).
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a. Mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik terhadap fenomena alam
dan sosial.

b. Berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan hidup dan
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi,
merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata yang
sederhana.

d. Mengembangkan kesadaran akan dinamika perubahan yang terjadi pada diri
sendiri, lingkungan sosial, dan masyarakat, serta memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan.

e. Berpartisipasi aktif dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi individu
dan masyarakat.

Dapat disimpulkan, pembelajaran IPA yakni konsep pembelajaran mengenai
alam, memiliki banyak hubungan dengan kehidupan manusia, sehingga IPA
harus diajarkan di MI/SD. IPA membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan untuk menjelajahi dan memahami alam secara sistematis. Dengan
begitu, peserta didik bisa lebih mengenal diri sendiri, lingkungan sekitar, dan

cara menerapkan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.

B. Perspektif Teori Dalam Islam

Dalam Islam mencari ilmu merupakan suatu kewajiban karena
menuntut ilmu adalah perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Perintah menuntut
ilmu bukan sebatas ilmu agama saja, tetapi juga ilmu dunia yang dapat
membawa manfaat bagi kehidupan umat manusia. Dengan ilmu, seseorang

akan lebih dekat dengan Allah, memahami ajaran Islam juga memungkinkan
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seseorang untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil dan
makmur. Dengan demikian Islam menekankan mengenai pentingnya menuntut
ilmu. Dikatakan bahwa menuntut ilmu itu sepanjang hayat. Hal tersebut

ditegaskan pada Al-Quran surat An-nahl ayat 78:%

L S T I X L P VL AT T\ T NIPY N JU U SN RE E I TN
Akl a8l 3 Hlailly el AS) Jaa 510G () 3ala W3Sl ¢ 3hay Ga aSaal A5

2

&51 S“:.:.

Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”

Dalam menuntut ilmu, motivasi sangatlah penting karena dengan
motivasi yang kuat, seseorang dapat meraih posisi yang baik, derajat yang
tinggi, pikiran yang sehat, dan pengetahuan yang luas. Dalam Al-Quran, laki-
laki dan perempuan berkewajiban untuk menuntut ilmu. Keduanya
mempunyai hak yang sama atas pengetahuan. Allah meninggikan derajat bagi
guru dan peserta didik yang memiliki semangat besar dalam belajar. Oleh
karena itu, motivasi berperan sebagai stimulus yang mendukung orang untuk
terus maju dan meraih kemampuan terbaik mereka, sesuai dengan yang

difirmankan Allah dalam surat Al-mujadilah ayat 11:*

S Gsland Gy 5 S 50 &l ) Al caall 5 A 1 sl Gl 0 o8 135088 15 58 (3 10

46 Isnaini Isnaini, “Belajar Sepanjang Hayat Dalam Perspektif Hadits (Analisis Kualitas Hadits),”
INSPIRASI (Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam) 4, No. 2 (2 Januari 2021): 100-109,
https://doi.org/1 0.61689/inspirasi.v4i2.193.

47 Ahmad Zain Sarnoto dan Almaydza Pratama Abnisa, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 4, no. 2 (27 Juni 2022):
210-19, https://doi.org/10.37680/scaffolding.v4i2.1609.
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Artinya: Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya
akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan.

Motivasi untuk belajar adalah aspek penting dalam mencari pengetahuan,
karena individu dengan dorongan yang kuat akan bersemangat dan bertekad
untuk belajar. Motivasi belajar ini yang mendorong seseorang untuk fokus dan
tetap semangat bahkan dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam
memahami pembelajaran. Dalam islam motivasi tidak hanya berlandaskan
pada prestasi didunia saja, namun untuk mencari ridho Allah. Seseorang yang
mencari ilmu dengan ikhlas karena Allah, ia tidak hanya mendapatkan ilmu

yang dipelajari tetapi juga pahala dari Allah.

Manusia diciptakan dengan berbagai suku dan budaya agar mereka saling
mengenal. Allah melarang membeda-bedakan sesama manusia baik dalam
suku, budaya, bangsa, ras, agama bahkan warna kulit. Dari fisik saja seluruh
makhluk di bumi ini sudah berbeda bahkan dalam satu tubuh saja terdapat
perbedaan. Peserta didik memiliki berbagai cara dalam belajar yang
dipengaruhi oleh aspek-aspek seperti pengalaman, minat, dan kemampuan
individu. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar secara signifikan, karena setiap peserta didik diberikan diberikan
peluang untuk belajar dengan metode yang paling sesuai dengan cara berpikir

dan preferensi mereka. Ayat yang mendukung pentingnya memahami
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perbedaan individu, seperti dalam Surah Al-Hujurat (49:13) menjelaskan

bahwa perbedaan manusia diciptakan untuk saling mengenal satu sama lain.*®

Ly )

O R A N 1&a &1 ) T3 (85 sl il s A5 0 iR 0 () GG
GERR

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

teliti.”

4 Ahmad Muktamar dkk., “Kurikulum Merdeka Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi Perspektif
Pendidikan Islam,” Journal of International Multidisciplinary Research 1, no. 2 (18 Desember
2023): 24651, https://doi.org/10.62504/en3k0h38.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS khususnya pada materi fotosintesis pada

tumbuhan kelas IV MINU Tratee Putera Gresik

4 N

Masalah:
e Rendahnya motivasi belajar peserta didik
¢ Guru hanya menggunakan LKPD dari penerbit
e Guru belum pernah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS
e Peserta didik mempunyai gaya belajar yang bervariatif

N /

Mengembangkan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi
dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas IV

MINU Tratee Putera Gresik

\ J
4 ) 4 )

Uji validasi LKPD Memperbaiki kekurangan
yang dikembangkan, | LKPD berdasarkan saran
oleh para validator dari validator

\ / \_ -

l

LKPD siap diterapkan W Uji coba LKPD pada

dalam pembelajaran J Lkelas Kecil
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Penelitian pengembangan diawali karena pembelajaran IPAS di MINU
Tratee Putera terdapat permasalahan yaitu: tingkat motivasi belajar peserta didik
yang rendah. Situasi ini terjadi karena adanya kecenderungan dari guru untuk
memakai teknik ceramah, sementara gaya belajar peserta didik kelas IV Tahfidz
beragam, yakni auditori, visual, dan kinestetik. Selain itu, guru belum menerapkan
LKPD yang bervariasi. Di lapangan guru hanya mengandalkan materi, soal-soal,
dan tugas yang terdapat dalam buku peserta didik tanpa menggunakan media
pembelajaran yang lebih bervariasi atau disesuaikan dengan cara belajar yang

diinginkan oleh para peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, sebagai solusi peneliti
mengusulkan mengembangkan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada
materi fotosintesis. Untuk menguji kelayakan LKPD yang telah dikembangkan,
LKPD tersebut akan divalidasi oleh ahli media, materi,dan bahasa. Masukan
berupa kritik dan saran dari para ahli akan digunakan oleh peneliti sebagai acuan
untuk memperbaiki  kekurangan LKPD. Setelah melalui semua tahap

pengembangan dan perbaikan, LKPD siap diterapkan dalam proses pembelajaran.
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BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D), yaitu suatu metode yang secara sistematis mengembangkan dan
menguji produk baru untuk keperluan pendidikan.** Tujuannya yakni untuk
mengembangkan produk yang bisa mendorong inovasi dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini mengembangkan produk yakni LKPD IPAS berbasis
pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik pada materi fotosintesis. Penelitian
ini didasarkan pada permasalahan yang ditemui peneliti sehingga diharapkan

dapat menghasilkan bahan ajar yang lebih efektif untuk pembelajaran IPAS.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah ADDIE. ADDIE mempunyai 5 tahapan yakni
analyze, design, development, implementation dan evaluation.>® Model ini
dipilih karena memiliki tahapan-tahapan yang terstruktur dan mampu
menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan tujuan penelitian. Selain
itu model pengembangan ADDIE mempunyai prosedur yang lebih sistematis

dan sederhana ketika mengembangkan produk.

4 Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan,” 2021.

50 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Springer Science &
Business Media, 2009).
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C. Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah dalam prosedur pengembangan menggunakan model

ADDIE yakni:

1.

2.

Analyze (analisis)

Peneliti melakukan observasi di MINU Tratee Putera Gresik dan
mewawancarai guru IPAS kelas IV Tahfidz, Ibu Siti Ratnawati, S.Pd.
Tujuannya untuk mengidentifikasi permasalahan terkait pembelajaran
IPAS di kelas IV Tahfidz. Peneliti menentukan materi IPA kelas IV sesuai
dengan TP yang ingin dicapai dan kebutuhan peserta didik di kelas itu.
Design (Perancangan)

Setelah melakukan analisis permasalahan, peneliti melanjutkan ke
tahap perencanaan. Peneliti menetapkan komponen-komponen yang
dibutuhkan dalam mendesain produk yang akan dikembangkan, seperti
kerangka LKPD, materi pembelajaran, petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, serta instrumen evaluasi. Peneliti juga menentukan metode
yang tepat untuk menguji produk guna memastikan efektivitasnya. Dengan
merancang Pengembangan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi
diharapkan dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dan
memberikan solusi yang efektif terhadap berbagai perbedaan gaya belajar

peserta didik. Berikut rancangan LKPD IPAS pada materi fotosintesis.
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Tabel 3. 1 Rancangan LKPD IPAS Pada Materi Fotosintesis

Bagian Komponen

Depan

Sampul LKPD

Kata pengantar

Daftar isi

Petunjuk penggunaan LKPD

Isi

CP dan TP
Materi
Kegiatan pembelajaran

Penutup Profil penyusun
Tabel 3. 2 Rancangan Storyboard
No Desain Keterangan
1. 1. Logo UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang
2. Judul LKPD
1 3. Nama penyusun
4. Nama instansi
2
3
4
2. 1. Kata pengantar

42



Desain

Keterangan

1. Daftar isi

1
1. petunjuk LKPD

1
1. CP dan TP
pembelajaran

1
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No Desain Keterangan

1. Judul materi
2. Isi materi

1

2

1. Kegiatan pembelajaran

1
1. Profil penyusun

1
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3. Development (Pengembangan)

Tahap selanjutnya peneliti mengembangkan produk yaitu LKPD
berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti menyusun LKPD
berdasarkan konsep dan desain yang telah direncanakan, mencakup bagian
sampul, panduan penggunaan, materi pembelajaran, serta aktivitas yang
akan dilakukan oleh peserta didik. Setelah menghasilkan produk, peneliti
perlu melakukan validasi untuk mengevaluasi kelayakannya. Proses ini
divalidasi oleh para ahli yang memiliki keahlian dalam media, materi, dan
bahasa.

4. Implementation (Implementasi/Penerapan)

Tahap implementasi memiliki tujuan untuk menyiapkan lingkungan
belajar dan melibatkan peserta didik. Kesediaan guru dan peserta didik
adalah prosedur utama yang sering dikaitkan dengan tahap ini. Pada tahap
implementasi, peneliti melakukan proses penelitian dengan menguji
produk yang dikembangkan kepada 30 peserta didik Tahfidz MINU Tratee
Putera Gresik untuk mengetahui respon peserta didik mengenai LKPD
ketika diimplementasikan pada kegiatan belajar mengajar. Respon yang
diterima tersebut menjadi acuan untuk memperbaiki LKPD yang sudah
dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Penting untuk mengevaluasi produk LKPD yang telah dikembangkan.

Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan apakah produk tersebut bisa

diterapkan dalam pembelajaran IPAS untuk peserta didik kelas IV. Setiap
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tahap dari model pengembangan ADDIE akan melibatkan proses ini agar

produk tersebut sesuai untuk diterapkan.

D. Uji Produk

Uji produk ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi awal untuk
meningkatkan dan mengembangkan produk
1. Uji Ahli
Adapun uji ahli pada penelitian dan pengembangan ini yakni:
a. Desain uji ahli
Pada kegiatan desain uji ahli, LKPD akan diuji kelayakan oleh
sejumlah ahli diantaranya: ahli media, materi, dan bahasa. Desain uji
ahli yang dilakukan dengan pemberian instrumen validasi. Adanya
instrumen validasi diharapkan mampu memberikan evaluasi kepada
peneliti pada produk yang dikembangkan.
b. Subjek uji ahli
Untuk menghasilkan produk yang layak diimplementasikan pada
pembelajaran, maka perlu dilakukan validasi terlebih dahulu. Terdapat
beberapa subjek uji ahli diantaranya:
1) Ahli Media
Subjek dari ahli Media merupakan seseorang yang ahli dalam
bidang mendesain, merancang dan mengembangkan media
pembelajaran dan merupakan dosen yang berpengalaman. Latar
belakang pendidikan tentang teknologi pembelajaran, mengajar

mata kuliah media pembelajaran, penelitian dan karyanya seputar
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media pembelajaran. Subjek Ahli Media dalam penelitian ini
adalah Vannisa Aviana Melinda, M.Pd.
2) Ahli Materi
Subjek dari ahli materi adalah seseorang yang menguasai
materi [PA dengan baik dan merupakan dosen yang berkompeten
dan mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang luas mengenai
materi IPA. Latar belakang pendidikan tentang Ilmu Pengetahuan
Alam, mengajar mata kuliah IPA, penelitian dan karyanya seputar
IPA. Subjek Ahli Materi dalam penelitian ini adalah Dian Eka
Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd.
3) Ahli bahasa
Subjek dari ahli bahasa adalah seseorang yang ahli dalam
bidang bahasa dan merupakan dosen yang berkompeten dan
mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang luas mengenai
aspek kebahasaan. Subjek Ahli Bahasa dalam penelitian ini adalah
Hersila Astari Pitaloka, M.Pd.
. Uji coba
Adapun langkah uji coba produk yang akan dilakukan yaitu:
a. Desain Uji Coba
Produk LKPD yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh para
validator akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV MINU
Tratee Putera Gresik dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana

LKPD dapat mempengaruhi motivasi belajar mereka.
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1.

b. Subjek uji coba

Seluruh peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik yang

berjumlah 30 peserta didik.

E. Jenis Data

Ada dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu:

1) Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi para validator dalam bentuk

angka, angket motivasi belajar, serta respon peserta didik terhadap LKPD.

2) Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Ratnawati,

S.Pd, peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik, observasi, kritik

maupun saran dari para validator kepada peneliti terkait produk yang

dikembangkan. Hasil dari keseluruhan data tersebut akan diolah kemudian

dianalisis dan ditarik kesimpulannya.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

Pedoman observasi

Tabel 3. 3 Pedoman Observasi

Indikator

Bentuk tingkah laku

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

el

Tidak keluar masuk kelas

Aktif bertanya

Aktif menanggapi pertanyaan guru
Kehadiran dalam kelas mengikuti
pembelajaran

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar

Mencatat materi pembelajaran
Mengerjakan tugas dengan benar

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

N o= =

Tidak mudah bosan dalam belajar
Memiliki semangat belajar yang
tinggi

Adanya penghargaan dalam belajar

—_—

Merespon tugas yang diberikan
Memberikan argumen atau pendapat
dalam penyampaian materi

Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar

Bertanya kepada teman tentang
materi

Diskusi dengan teman

Memahami penjelasan materi melalui
contoh
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Indikator Bentuk tingkah laku
Adanya lingkungan belajar yang kondusif Siap untuk mengikuti kelas
Duduk di tempat masing-masing
Tenang saat belajar
Mempersiapkan alat untuk belajar

bl a e

Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan untuk menganalisis permasalahan pada
pembelajaran IPAS kelas IV Tahfidz MINU Tratee Putera Gresik.
Narasumber pada wawancara ini yakni wali kelas IV Tahfidz yaitu Ibu Siti

Ratnawati, S.Pd. Adapun pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3. 4 Pedoman Wawancara
Variabel Indikator
Proses 1. Kondisi peserta didik ketika pembelajaran
pembelajaran 2. Metode pembelajaran
3. Tanggapan peserta didik
Analisis 1. Tingkat kesukaran materi
materi 2. Kesukaran yang dikeluhkan siswa
3. Strategi yang digunakan untuk mengatasi kesulitan
Analisis 1. Jenis media pembelajaran
mediadan 2. Pengaruh media pembelajaran
bahan ajar 3. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar
4. Ketertarikan peserta didik terhadap LKPD
Jumlah 10
2. Angket

Data penelitian diperoleh dari penyebaran angket kepada responden, dan
validator untuk menilai produk LKPD yang telah dibuat oleh peneliti. Berikut
validator LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 3. 5 Daftar Validator

Nama validator Jabatan Keahlian
Hersila Astari Pitaloka, M.Pd. Dosen UIN Maulana Malik Bahasa
Ibrahim Malang
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd Dosen UIN Maulana Malik Media
Ibrahim Malang
Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd Dosen UIN Maulana Malik Materi
Ibrahim Malang
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a. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi
Angket ini diberikan kepada ahli validasi materi yang bertujuan
untuk mengetahui kevalidan produk. Ahli materi memberi penilaian
terhadap LKPD melalui angket dan memberi saran serta masukan.

Kisi-kisi instrumen validasi materi yakni

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Materi

No Aspek Indikator

1 Kesesuaian Kesesuaian antara materi dengan silabus dan RPP
dengan Kesesuaian antara materi dengan indikator
kompetensi pembelajaran

2 Materi Isi materi yang disampaikan sudah jelas

Kesesuaian gambar dalam LKPD dengan materi

Kesesuaian video dalam LKPD dengan materi

Ketepatan penggunaan istilah

Susunan atau sistematika penyajian materi

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi

Kesesuaian dengan aspek pembelajaran berdiferensiasi

Mempu mengaktifkan pikiran dan kegiatan

pembelajaran peserta didik

9. Memuat kegiatan belajar yang dapat direspon oleh

peserta didik
10. Soal yang digunakan dalam LKPD sesuai dengan
materi

. Ketepatan dan kualitas kegiatan dalam LKPD

. Kebakuan Bahasa yang digunakan

. Kemudahan dalam memahami Bahasa yang digunakan

N =

PRAINE DR

3 Evaluasi
4 Bahasa

1
1
2
Jumlah 1
Sumber: (Nurani, 2024)

5

b. Instrumen Validasi oleh Ahli Media
Angket ini diberikan kepada ahli validasi media yang bertujuan
untuk mengetahui kevalidan produk. Ahli media memberi penilaian
terhadap LKPD melalui angket dan memberi saran serta masukan pada

kolom. Kisi-kisi instrumen validasi maedia yakni:
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Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Media

Aspek Indikator
Tampilan 1. Kesesuaian desain LKPD
2. Kesesuaian Judul dengan tampilan LKPD
3. Penilaian Sampul LKPD
4. Kemenarikan desain
Teks 1. Keselarasan ukuran huruf
2. Keterbacaan teks
3. Keselarasan jenis huruf
Visualisasi 1. Kesesuaian ukuran gambar
gambar 2. Kejelasan gambar
3. Kesesuaian gambar dengan tulisan
4. Kesesuaian gambar dengan tata letak
Warna 1. Kekontrasan warna desain
2. Keselarasan warna gambar
Tata letak 1. Tata letak teks sama di setiap halaman
2. Tata letak komponen serasi pada setiap halaman
Jumlah 15

Sumber: (Romadhon, 2024)
c. Instrumen Validasi oleh Ahli Bahasa
Angket ini diberikan kepada ahli validasi bahasa yang bertujuan untuk
mengetahui kevalidan produk. Ahli bahasa memberi penilaian terhadap
LKPD melalui angket dan memberi saran serta masukan pada kolom.
Kisi-kisi instrumen validasi materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Instrumen Validasi LKPD Ahli Bahasa

No Aspek Indikator
1 Lugas 1. Ketetapan Struktur Kalimat
2. Keefektifan Kalimat
3. Kebakuan Istilah
2 Komunikatif 1. Pemahaman Terhadap Pesan dan Informasi
3 Dialogis dan 1. Kemampuan Memotivasi peserta didik
Interaktif 2. Kemampuan Mendorong Berpikir Kritis
peserta didik
4 Kesesuain dan 1. Kesesuaian dan Perkembangan Intelek
Perkembangan peserta didik
peserta didik
5 Kesesuaian Dengan 1. Ketepatan Bahasa
Kaidah Bahasa
6 Penggunaan simbol, 1. Ketepatan Ejaan
icon dan istilah 2. Konsistensi Penggunaan Istilah
3. Konsistensi Penggunaan Simbol atau Istilah
Jumlah 11

Sumber: Harefa & Laoli (2021)
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d. Instrumen angket motivasi belajar

Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui
pengaruh LKPD terhadap motivasi belajar. Instrumen angket motivasi

ini disusun menggunakan skala Likert. Berikut adalah kisi-kisi

instrumen angket motivasi belajar.

Tabel 3. 9 Kisi -Kisi Angket Motivasi Belajar

Motivasi Indikator

Sub Indikator

Intrinsik Kebutuhan

Adanya kesadaram untuk
paham tentang materi
Fotosintesis pada tumbuhan.
Keterlibatan dalam proses
pembelajaran.

Kesenangan

Kesenangan saat belajar
menggunakan LKPD berbasis
pembelajaran berdiferensiasi.
Minat terhadap aktivitas
pembelajaran yang dilakukan.

Kepuasan

Kepuasan terhadap hasil
belajar yang dicapai.
Kepuasan terhadap metode
pembelajaran yang digunakan.

Ekstrinsik Fasilitas

Ketersediaan alat dan bahan
untuk praktik saat
pembelajaran.

Dukungan dari guru dalam
proses belajar.

Pengakuan dari Orang
Lain

Umpan balik positif dari guru
tentang kinerja peserta didik

Ganjaran/

Hukuman

Pemberian penghargaan atas
usaha dan pencapaian dalam
belajar.

Pengaruh hukuman terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Jumlah

11

Sumber: (Sani, 2019)

e. Instrumen respon peserta didik

Peserta didik memberikan penilaian terhadap LKPD melalui

angket yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
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LKPD tersebut. Angket menggunakan skala Guttman. Kisi-kisi

instrumen respon peserta didik yakni:

Tabel 3. 10 Aspek Penilaian Respon Peserta Didik

Aspek Indikator

Kualitasisi 1. Materi mudah dipahami
2. Alur pembelajaran pada LKPD jelas dan mudah dipahami
3. Urutan penyajian materi pada LKPD jelas

Rasa 1. Muncul rasa senang selama proses pembelajaran

senang 2. LKPD yang digunakan terlihat menarik
3. LKPD yang digunakan menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik
Tata bahasa 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Penggunaan 1. Gambar dan ilustrasi yang ditampilkan sesuai dengan
ilustrasi materi
2. Gambar dan ilustrasi ditampilkan secara jelas dan rapi
3. Penggunaan warna yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik
4. Tlustrasi yang digunakan membuat peserta didik lebih
memahami materi

Jumlah 11
Sumber: (Wulandari dkk., 2023)

G. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang dipakai oleh peneliti untuk mendapatkan data,

yakni:

1. Observasi
Observasi dilakukan pada 4 Maret 2024 dengan cara yang tidak
sistematis, sebab peneliti belum menentukan tujuan yang jelas terkait
objek yang sedang diteliti pada awalnya
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan wali kelas IV Tahfidz MINU Tratee
Putera Gresik yang tentunya mengetahui proses pembelajaran di kelas

yaitu Ibu Siti Ratnawati, S.Pd. Metode yang digunakan yakni wawancara
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semi terstruktur, yang bertujuan untuk memperoleh data secara lebih
terfokus dan mendalam.®' Peneliti melakukan wawancara kepada peserta
didik guna mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan LKPD
berbasis pembelajaran berdiferensiasi, khususnya terkait kemudahan
penggunaan, tampilan, dan pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi
belajar dalam pembelajaran IPAS.
3. Angket

Peneliti memberikan angket kepada validator dan peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk mengukur validitas produk yang telah dikembangkan dan
respon peserta didik terhadap LKPD yang diterapkan dalam pembelajaran

di kelas.

H. Analisis Data

Sesuai dengan data yang didapatkan terdapat dua teknik analisis data,
yaitu:
1. Analisis data kualitatif

Data observasi dan wawancara dengan wali kelas IV Tahfidz
MINU Tratee Putera Gresik serta wawancara dengan peserta didik,
dikumpulkan dan direduksi kemudian penyajian data dan mendapatkan
kesimpulan mengenai pengembangan LKPD. Data kualitatif lainnya
diperoleh dari catatan saran dan kritik yang diberikan oleh para ahli
validator. Analisis data tersebut digunakan oleh peneliti sebagai rujukan

dalam melakukan perbaikan produk.

51 Jogiyanto Hartono M., Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Penerbit Andi, 2018).
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2. Analisis data kuantitatif
Data ini didapatkan dari validasi oleh para ahli, angket motivasi belajar
dan respon peserta didik.
a. Analisis kevalidan produk
LKPD IPAS yang akan diujicobakan terlebih dahulu akan melalui
proses validasi oleh tiga validator. Teknik yang dipakai untuk
menganalisis data adalah dengan menghitung rata-rata. Berikut

rumusnya:

Y3
P _lex 100

Keterangan:
P = kelayakan
Y x= Jumlah jawaban penilaian
Y'x1= jumlah jawaban tertinggi
Penilaian dari para validator akan dibandingkan dengan kriteria
yang telah ditentukan guna memastikan bahwa LKPD valid dan layak

digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran.

Tabel 3. 11 Kriteria kelayakan berdasarkan presentase

No  Kiriteria validasi Tingkat kelayakan Keterangan

1 84-100 Sangat valid Tidak revisi

2 68-84 Valid Tidak revisi

3 52-74 cukup valid Sebagian revisi
4 36-52 Kurang valid Revisi

5 20-36 Sangat kurang valid Resvisi

Sumber: (Walid & Hanifah, 2017)
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Kriteria validitas LKPD ditentukan berdasarkan skor yang
diperoleh dari proses pengukuran validitas dengan rentang skor
tertentu untuk masing-masing kategori validitas. Ada 5 kriteria yang
digunakan untuk menilai validitas LKPD, yaitu: sangat kurang valid,
jika LKPD memperoleh skor antara 20-36 pada saat pengujian. Kurang
valid, bila skor yang diperoleh berkisar antara 36-52. Cukup valid,
dinyatakan cukup valid bila skor yang didapatkan berada pada rentang
52-74. Valid, LKPD dianggap valid apabila skor yang dicapai berada
antara 68-84. Sangat valid, LKPD dikategorikan sangat valid jika skor
yang diperoleh berkisar antara 84-100.

. Analisis respon peserta didik

Penghitungan rata-rata dilakukan untuk menganalisis data dari

angket respon para peserta didik, dengan menerapkan rumus seperti di

bawah ini:

__Jumlah peserta menjawab “Ya”

P(%) = X 100%

jumlah peserta keseluruhan

Kemenarikan LKPD bagi peserta didik harus memperoleh kategori
cukup baik dengan skor minimal 51%, apabila LKPD memperoleh
skor dibawah 51% maka LKPD tersebut belum menarik bagi peserta
didik dan harus dilakukan revisi. Perolehan hasil rata-rata tersebut
disesuaikan dengan kategori yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 12 Kategori Skor Penilaiaan Respon Peserta Didik

Interval skor Kategori
76% < skor < 100,00% Positif
51% < skor <75% Cukup positif
26% < skor < 50% Kurang positif
0%<skor <25% Tidak positif

Sumber: (Yulanda dkk., 2023)
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c. Analisis angket motivasi belajar peserta didik
Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar sebelum dan sesudah menggunakan LKPD (pretest dan
posttest). Angket ini menggunakan skala likert, berikut analisis angket
motivasi belajar:
1) Uji Normalitas Gain (Uji N Gain)
a) Setelah didapatkan hasil pretest dan posttest, peneliti
menggunakan uji normalitas gain untuk menganalisis data.
Rumus yang digunakan menurut Meltzer adalah sebagai

berikut.>?

Spost—Spre
Smaks—Spre

N Gain =
Keterangan:
N Gain adalah uji normalitas gain
Spost adalah skor pretest
Spre adalah skor posttest
Smaks adalah skor maksimal
Kriteria nilai normalitas gain Meltzer dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3. 13 Kriteria Nilai Normalitas Gain

Nilai normalitas gain Kriteria
0,70<n<1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00 <n <0,30 Rendah

Sumber: Oktavia (2019)

52 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, dan Isroyati Isroyati, “Uji Normalitas Gain Untuk
Pemantapan Dan Modul Dengan One Group Pre and Post Test,” Simposium Nasional llmiah &
Call for Paper Unindra (Simponi) 1, no. 1 (2019), https://doi.org/10.30998/simponi.v1il.439.
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b) Analisis nilai mean
Nilai rata-rata dari skor pretest dan posttest dianalisis dengan

rumus

Jumlah seluruh nilai pretest

Mean skor pretest = —
jumlah peserta pretest

Jumlah seluruh nilai posttest

Mean skor posttest =—
jumlah peserta posttest

¢) Kriteria kategori motivasi belajar
Kriteria berikut digunakan untuk menentukan kategori motivasi
belajar peserta didik baik sebelum maupun sesudah diberi
perlakuan berupa penggunaan LKPD berbasis berdiferensiasi.
Dengan membandingkan kedua skor tersebut, peneliti dapat
mengetahui apakah terjadi peningkatan motivasi belajar pada
peserta didik setelah penggunaan LKPD yang dikembangkan.

Adapun kriteria penilaian kategori motivasi belajar sebagai

berikut:
Tabel 3. 14 kategori motivasi belajar
Presentase motivasi belajar Interpretasi
20%-36% Sangat rendah
37%-52% Rendah
53%-68% Sedang
69%-84% Tinggi
85%-100% Sangat tinggi

Sumber: Syachtiyani & Trisnawati, (2021)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Prosedur Pengembangan

Produk hasil penelitian dan pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) IPAS yang dirancang dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. LKPD ini dikembangkan sebagai bahan ajar cetak dan diuji coba
pada peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik dalam pembelajaran

materi fotosintesis pada tumbuhan.

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE dalam mengembangkan LKPD IPAS yang berbasis
pembelajaran  berdiferensiasi. Adapun tahapan-tahapan dalam  proses

pengembangan LKPD tersebut dijelaskan sebagai berikut:

A. Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk
mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang ada di MINU Tratee
Putera Gresik. Tujuan dari tahap ini adalah mengidentifikasi kendala yang
perlu diselesaikan sebelum ke tahap pengembangan. Adapun hasil analisis

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Tahap observasi

Penelitian dan pengembangan ini diawali dengan observasi di MINU
Tratee Putera Gresik. Berdasarkan hasil observasi, terdapat permasalahan

saat proses belajar mengajar. Peneliti mengamati bahwa beberapa peserta
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didik menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Hal ini tampak dari
kurangnya partisipasi aktif dalam diskusi, minimnya minat terhadap materi
yang diajarkan, serta kecenderungan peserta didik untuk tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, peserta didik
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini disebabkan
pembelajaran hanya disampaikan dalam teknik ceramah tanpa adanya
variasi cara atau media yang menarik. Akibatnya, mereka merasa jenuh

dan kurang termotivasi untuk belajar.

Gambar 4. 1 Observasi

b. Tahap Wawancara

Pada tahap kedua, peneliti mewawancarai guru kelas IV untuk
mengetahui permasalahan dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan
pada tanggal 28 Agustus 2024 didalam kelas. Hasil dari wawancara
mengungkapkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam menyesuaikan
cara mengajar dengan berbagai gaya belajar peserta didik. Walaupun guru
menyadari bahwa setiap peserta didik belajar dengan cara yang berbeda,
guru belum dapat menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan
semua peserta didik. Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh guru kelas

IV yang menyatakan:
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“...Ada beberapa peserta didik yang kurang antusias. Saya
pikir salah satu penyebabnya adalah perbedaan minat dan gaya
belajar peserta didik. Setiap peserta didik memiliki cara belajar
yang berbeda-beda, namun tidak semua metode pembelajaran
yang saya gunakan dapat memenuhi semua gaya belajar
mereka”?

Selain itu, guru juga belum pernah menerapkan pembelajaran berbasis

berdiferensiasi. Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh guru kelas IV
yang menyatakan:
“...Saya rasa pembelajaran berbasis berdiferensiasi bisa
menjadi solusi yang tepat mbak. Dengan memberikan berbagai
pilihan kegiatan belajar, peserta didik kan bisa memilih
kegiatan yang sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka

sendiri-sendiri. Namun saya pribadi masih belum pernah
menerapkan mbak, karena banyak yang perlu siapkan.” 34

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa peserta didik
cenderung merasa cepat bosan dan kurang termotivasi dalam belajar
karena guru hanya menggunakan teknik ceramah, sementara gaya belajar
mereka beragam. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk
mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik serta mampu

mengakomodasi perbedaan gaya belajar tersebut.

Gambar 4. 2 Wawancara

53 Surya R,wawancara, 28 Agustus 2024
5% Surya R, wawancara, 28 Agustus 2024
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B. Perancangan (Design)

Tahap desain adalah proses merancang konsep produk berdasarkan hasil
analisis sebelumnya. Peneliti menyusun rancangan produk, termasuk
menentukan materi yang akan disajikan serta model desain produk yang akan
dikembangkan.

a. Penentuan Materi

Materi yang digunakan pada Lembar Kerja Peserta Didik adalah
materi fotosintesis pada tumbuhan pada mata pelajaran IPAS. Fokus
materi yaitu pada capaian pembelajaran peserta didik dapat membuat
simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup
makhluk hidup.

b. Desain Model Produk

Perencanaan desain LKPD ini menggunakan aplikasi canva baik
desain /ayout maupun gambar ilustrasi. Jenis huruf atau font yang
digunakan pada isi LKPD meliputi: Poppins, Open Sans, dan Archivo
Black. Pemilihan jenis ini disesuaikan dengan karakter peserta didik
sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam membaca LKPD.
LKPD berbentuk cetak dengan menggunakan ukuran kertas AS.
Urutan dalam LKPD adalah halaman sampul, kata pengantar, daftar
isi, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, petunjuk LKPD,
materi pembelajaran dan profil penyusun.

C. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan rancangan produk

menjadi bentuk yang siap digunakan. Proses ini mencakup pembuatan
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halaman sampul, bagian pendahuluan, penyusunan materi, kegiatan dalam
LKPD, dan profil penyusun. Adapun komponen LKPD adalah sebagai
berikut:
a. Halaman Sampul
Halaman sampul berisi judul LKPD, mata pelajaran, kelas dan nama

penyusun LKPD.

Gambar 4. 3 Halaman Sampul LKPD IPAS
b. Halaman Pendahuluan
Halaman pendahuluan pertama yaitu kata pengantar. Halaman
kedua yakni daftar isi dan di lanjut halaman capaian dan tujuan

pembelajaran. Halaman selanjutnya yaitu petunjuk LKPD.
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C.

Halaman Inti

Pada halaman inti LKPD terdapat kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan-kegiatan ini untuk memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik dengan minat dan gaya belajar yang
beragam, kegiatan tersebut antara lain membaca, mewarnai, menonton
video, dan melakukan pratikum. Halaman inti dimulai dari halaman 6-
16. Terdapat halaman refleksi untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap pembelajaran dan sebagai perbaikan pada pertemuan atau

pembelajaran selanjutnya. Refleksi terdapat pada halaman 17 dan 18.
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Selanjutnya, peneliti melakukan tahap validasi dengan melibatkan ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Proses ini bertujuan untuk menilai
kelayakan LKPD yang telah disusun serta memperoleh masukan dari para

validator sebelum LKPD diuji coba pada peserta didik.
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Proses validasi dilakukan oleh dosen yang berpengalaman dan sesuai
dengan bidangnya. Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek materi
memperoleh skor 97,5 dengan kategori sangat valid. Pada validasi media,
LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi mendapat skor 96,5 yang juga
termasuk dalam kategori sangat valid. Sementara itu, validasi dari ahli bahasa
memperoleh skor 76,6 dengan kategori valid. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa LKPD telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan.

D. Implementasi (Implementation)

Setelah melakukan revisi pada produk, peneliti melanjutkan ke
tahap implementasi. Proses ini dilakukan dalam dua tahapan, yaitu uji
kelompok kecil dan uji kelompok besar atau uji lapangan.

Sebelum melakukan implementasi, peneliti melakukan beberapa
persiapan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.
Peneliti menyusun modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka,
yang memuat CP, TP dan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Selanjutnya peneliti
menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian yang meliputi
angket motivasi belajar dan angket respon peserta didik. Sebelum
pelaksanaan, peneliti juga melakukan koordinasi dan diskusi dengan pihak
sekolah untuk menyampaikan tujuan, waktu pelaksaan dan kegiatan
implementasi.

Pada tanggal 19 Februari 2025, dilakukan uji kelompok kecil di

kelas IV-ICP MINU Tratee Putera Gresik dengan melibatkan 10 peserta
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didik. Hasil dari uji kelompok kecil ini menunjukkan adanya aspek yang
perlu direvisi agar implementasi pada uji lapangan berikutnya dapat
berjalan lebih optimal. Adapun hal- yang perlu direvisi yaitu bahasa yang
digunakan dalam angket motivasi belajar masih membingungkan bagi
beberapa peserta didik.

Setelah melaksanakan uji kelompok kecil, peneliti terlebih dahulu
melakukan revisi sebelum melanjutkan ke uji lapangan atau uji kelompok
besar. Uji lapangan ini berlangsung selama dua hari, yaitu pada tanggal 20
dan 26 Februari 2025. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengikuti tahapan
yang sama seperti pada uji kelompok kecil, yakni dengan pembagian
angket motivasi belajar, dan pembagian angket respon peserta didik guna
mengetahui tanggapan mereka terhadap LKPD yang telah dikembangkan.

. Evaluasi (Evaluation)

Peneliti melakukan evaluasi untuk menilai hasil pengembangan yang
telah dilakukan. Evaluasi ini mencakup analisis data yang diperoleh dari
para validator, angket motivasi belajar dan respon peserta didik, serta
setiap tahapan dalam pendekatan ADDIE. Melalui tahap ini, peneliti dapat
memahami dasar awal pengembangan LKPD serta menggunakan data
yang diperoleh sebagai acuan dalam menentukan kelayakan produk yang
dikembangkan.

Peneliti tidak hanya melakukan evaluasi pada tahap akhir
pengembangan, tetapi juga di setiap tahap proses tersebut. Evaluasi
dimulai sejak tahap analisis permasalahan yang dihadapi guru dalam

pembelajaran, kemudian berlanjut pada perencanaan dan pengembangan
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produk, hingga implementasi produk yang telah dikembangkan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan setiap langkah berjalan sesuai tujuan dan
menghasilkan produk yang berkualitas.

Keempat tahap yang telah dilalui memberikan gambaran yang jelas
mengenai prosedur pengembangan LKPD. Dari seluruh tahapan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah terbukti valid,
mendapat tanggapan positif dari peserta didik, serta layak untuk
diimplementasikan dan disebarluaskan.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Dalam menilai kevalidan produk, peneliti menggunakan instrumen validasi,
motivasi belajar, dan respons peserta didik. Berikut adalah hasil dari tahap uji
produk.
1. Hasil Validasi
Uji validitas produk dilakukan oleh Ahli di bidang pendidikan. Dalam
penelitian ini, terdapat tiga validator yang menilai kevalidan produk.
a. Validator Ahli Media

Validator ahli media dalam penelitian ini yakni Vannisa Aviana
Melinda, M.Pd yang merupakan dosen UIN Malang. Instrumen angket
validasi media terdiri dari 30 pernyataan, namun pada nomor 20 idem
dengan nomor 21. Hasil rekapitulasi validasi oleh validator media dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Angket Validasi Ahli Media

Pernyataan Skor yang Skor maksimal Keterangan
ke- diperoleh (X) x1)

1 4 4 Sangat valid

2 4 4 Sangat valid

3 4 4 Sangat valid
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4 4 4 Sangat valid
5 4 4 Sangat valid
6 3 4 Valid
7 4 4 Sangat valid
8 4 4 Sangat valid
9 4 4 Sangat valid
10 4 4 Sangat valid
11 4 4 Sangat valid
12 4 4 Sangat valid
13 4 4 Sangat valid
14 4 4 Sangat valid
15 3 4 Valid
16 4 4 Sangat valid
17 4 4 Sangat valid
18 4 4 Sangat valid
19 4 4 Sangat valid
20 4 4 Sangat valid
21 4 4 Sangat valid
22 4 4 Sangat valid
23 3 4 Valid
24 4 4 Sangat valid
25 4 4 Sangat valid
26 4 4 Sangat valid
27 4 4 Sangat valid
28 3 4 Sangat valid
29 4 4 Sangat valid
Nilai Akhir 112 116 Sangat valid

Berdasarkan hasil validasi, validasi media memperoleh skor 96,5
dengan kategori sangat valid. Selain hasil dari angket, validator juga
memberikan masukan dan saran untuk perbaikan. Beberapa saran dari
validator ahli media meliputi: 1) memperbesar ukuran judul LKPD, 2)
mengecilkan ukuran nama penyusun dan menempatkannya di tengah, serta
3) menggunakan tampilan yang lebih bervariasi agar tidak monoton.
Perbaikan ini bertujuan untuk menyempurnakan produk sebelum
dilakukan uji coba kepada peserta didik.

b. Validator Ahli Materi
Validator Ahli Materi dalam penelitian ini yakni Dian Eka Aprilia

Fitria Ningrum, M.Pd yang merupakan dosen UIN Malang. Instrumen
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angket validasi materi terdiri dari 20 pernyataan. Hasil rekapitulasi
validasi oleh validator materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

Pernyataan  Skor yang diperoleh Skor maksimal Keterangan
ke- ) (1)
1 4 4 Sangat valid
2 3 4 Valid
3 4 4 Sangat valid
4 4 4 Sangat valid
5 4 4 Sangat valid
6 4 4 Sangat valid
7 3 4 Valid
8 4 4 Sangat valid
9 4 4 Sangat valid
10 4 4 Sangat valid
11 4 4 Sangat valid
12 4 4 Sangat valid
13 4 4 Sangat valid
14 4 4 Sangat valid
15 4 4 Sangat valid
16 4 4 Sangat valid
17 4 4 Sangat valid
18 4 4 Sangat valid
19 4 4 Sangat valid
20 4 4 Sangat valid
Nilai Akhir 78 80 Sangat valid

Berdasarkan hasil validasi, validasi materi mendapatkan skor 97,5
dengan kategori sangat valid. Selain hasil angket, validator juga
memberikan beberapa masukan untuk perbaikan, di antaranya: 1)
menambahkan keterangan pada halaman cover bahwa LKPD berbasis
pembelajaran berdiferensiasi, 2) mencantumkan nama dan tanggal
penyusunan pada kata pengantar, 3) memberikan petunjuk pada setiap
kegiatan LKPD, 4) menyertakan materi pengantar, dan 5) menjelaskan
profil penyusun secara lebih detail. Perbaikan ini dilakukan untuk

menyempurnakan produk sebelum diuji coba pada peserta didik.
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c. Validator Ahli Bahasa

Validator Ahli Bahasa dalam penelitian ini yakni Hersila Pitaloka,
M.Pd yang merupakan dosen UIN Malang. Instrumen angket validasi
bahasa terdiri dari 15 pernyataan. Hasil rekapitulasi validasi oleh validator
bahasa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa

Pernyataan  Skor yang diperoleh Skor maksimal (x1) Keterangan
ke- x)
1 4 4 Sangat valid
2 3 4 Valid
3 3 4 Valid
4 3 4 Valid
5 3 4 Valid
6 3 4 Valid
7 3 4 Valid
8 3 4 Valid
9 3 4 Valid
10 3 4 Valid
11 3 4 Valid
12 3 4 Valid
13 3 4 Valid
14 3 4 Valid
15 3 4 Valid
Nilai Akhir 46 60 Valid

Berdasarkan hasil validasi, validasi bahasa memperoleh skor 76,6
dengan kategori valid. Selain hasil angket, validator juga memberikan
beberapa saran perbaikan, yaitu: 1) menyesuaikan format percakapan
dalam teks cerita dengan menempatkannya di baris baru, dan 2)
memperbesar bagian jawaban agar peserta didik lebih mudah mengisinya.
Perbaikan ini bertujuan untuk menyempurnakan produk sebelum diuji
coba pada peserta didik.

. Data Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
Angket respon peserta didik diberikan kepada 30 peserta didik kelas

IV MINU Tratee Putera Gresik untuk mengetahui kemenarikan LKPD
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IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Hasil analisis angket respon
peserta didik terhadap LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi
sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Angket Respon Peserta Didik

Pertanyaan Jawaban Nilai
ke- Ya Tidak
1 29 1 29
2 24 6 24
3 26 4 26
4 29 1 28
5 25 5 25
6 27 3 27
7 23 7 23
8 28 2 28
9 26 4 26
10 28 2 28
11 28 2 28
12 18 12 12
13 26 4 26
14 24 6 24
15 25 5 25
16 27 3 27
17 25 5 25
18 23 7 23
19 27 3 27
20 24 6 24
Jumlah 506
Rumus : P(%) _ Jumlah peserta menjawab “Ya’ X 100%

jumlah peserta keseluruhan

P(%) =22 X 100%

= 84,3%(Positif)

Lembar angket respon peserta didik yang berisi 20 pertanyaan
yang diisi oleh 30 peserta didik kelas IV MINU Tratee Putera Gresik
mendapatkan skor nilai 84,3% dan termasuk kedalam kategori positif.
Untuk melengkapi hasil angket, peneliti juga melakukan wawancara
dengan enam peserta didik, masing-masing dua orang dari gaya belajar

visual, auditori, dan kinestetik. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
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lebih dalam persepsi dan pengalaman belajar peserta didik terhadap LKPD
yang telah digunakan selama proses pembelajaran
a. Respon Peserta Didik dengan Gaya Belajar Visual
Peserta didik dengan gaya belajar visual menyampaikan bahwa
mereka merasa terbantu dan termotivasi dalam memahami materi
karena penyajian materi yang dilengkapi dengan gambar-gambar
menarik, cerita, serta aktivitas mewarnai. Salah satu peserta didik
menyatakan bahwa sebelum menggunakan LKPD, ia merasa cepat
bosan karena guru hanya menjelaskan saja. Namun dengan adanya
cerita bergambar, ia menjadi lebih fokus dan semangat mengerjakan
tugas.
“.....Saya suka membaca, Di LKPD ini ada cerita dan
gambar-gambarnya lucu, jadi saya senang bacanya dan
mudah kalau mengerjakan tugasnya karena sudah ada di
ceritanya.”>>
Aktivitas mewarnai juga menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta
didik yang memiliki minat terhadap aktivitas mewarnai. Hal ini
menunjukkan bahwa elemen visual dalam LKPD dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
“....saya suka mewarnai dan membaca, LKPD nya ada
mewarnainya jadi bikin semangat. Dibacaan ceritanya juga ada
gambar yang menarik”>®
b. Respon Peserta Didik dengan Gaya Belajar Auditori
Peserta didik dengan gaya belajar auditori memberikan respon positif

terhadap penggunaan media audio-visual dalam LKPD, terutama

adanya video pembelajaran yang mendukung pemahaman mereka.

55 M. Agus Aly Syarif Ramadhan, wawancara, 23 April 2025
56 M.Raffiansyah, wawancara, 23 April 2025
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Mereka menyampaikan bahwa penjelasan guru secara langsung
kadang membuat mereka kesulitan memahami materi. Namun dengan
bantuan video, mereka dapat mendengarkan dan memahami materi
dengan lebih baik karena penyajiannya lebih menarik dan
meningkatkan motivasi belajar mereka.
“....Kalau cuma dengar guru jelasin kadang ngerti, kadang
enggak. Tapi waktu lihat video, saya jadi lebih ngerti dan
semangat ngerjainnya.”>’

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar
auditori membutuhkan stimulus suara yang lebih terstruktur dan
menarik, seperti video pembelajaran, untuk membantu mereka
memahami konsep materi secara menyeluruh.

c. Respon Peserta Didik dengan Gaya Belajar Kinestetik

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap kegiatan praktik dalam LKPD. Mereka
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan semangat karena mereka dapat terlibat langsung
dalam kegiatan praktik. Hal ini berbeda dari pembelajaran sebelumnya
yang lebih banyak bersifat pasif atau hanya mendengarkan penjelasan
guru.

“....Kalau ada prakteknya saya lebih senang. Jadi enggak
cuma dengerin aja, tapi langsung nyoba. Jadi lebih ngerti
dan semangat belajarnya.”®

Kegiatan praktik yang disusun dalam LKPD kinestetik memberi

ruang bagi peserta didik untuk belajar sambil bergerak dan melakukan,

sesuai dengan karakteristik gaya belajar mereka.

57 M. Alfariel Hamizan. wawancara, 23 April 2025
58 Rikad Amsyar Dhabit, wawancara, 23 April 2025
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Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
produk LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan
respon yang positif dari peserta didik serta dapat diterapkan pada proses
pembelajaran di kelas.

C. Data Hasil Nilai Prestest dan Posttest
Produk yang telah dikembangkan kemudian diterapkan kepada peserta
didik. Peneliti juga membagikan dua jenis angket, yaitu angket motivasi
belajar yang digunakan sebagai pre-test dan post-test, serta angket untuk
mengukur respons peserta didik. Berikut adalah hasil penilaian angket:
a. Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
Uji produk dilakukan pada 30 peserta didik dengan menggunakan
angket yang dibuat berdasarkan indikator motivasi belajar. Angket
mencakup 15 pernyataan. Hasil yang diperoleh selanjutnya dianalisis
untuk memahami tingkat motivasi belajar sebelum penerapan LKPD IPAS
berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Dibawah ini hasil angket motivasi
belajar sebelum penerpan LKPD (Pre-test):

Tabel 4. 5 Hasil Angket Motivasi Belajar (Pre-Test)

No Peserta didik Skor
1 AZZ 72
2 AAK 79
3 ARAD 44
4 AFDS 44
5 AAAR 86
6 AEG 86
7 RHW 79
8 MBR 79
9 MBP 72
10 MRAG 79
11 MMA 51
12 MAM 51
13 MANK 79
14 MAASR 79
15 MAYZ 79
16 MAH 79
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17 MAAA 58

18 MAZS 51
19 MHAA 79
20 MIA 79
21 MNS 79
22 MNA 79
23 MPBA 79
24 MRDA 86
25 MR 58
26 MZAK 86
27 NMM 86
28 ROAB 72
29 RRR 58
30 RAD 72
Total 2160
Rata-rata 72

Setelah peserta didik menggunakan LKPD IPAS berbasis
pembelajaran berdiferensiasi, peneliti juga memberikan angket motivasi
belajar sebagai posttest untuk mengetahui tingkat motivasi belajar sesudah
menggunakan LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Berikut

adalah hasil angket motivasi belajar sesudah penggunaan LKPD (Post-

test):
Tabel 4. 6 Hasil Angket Motivasi Belajar (Post-Test)

No Peserta didik Skor
1 AZ7Z 100
2 AAK 93
3 ARAD 93
4 AFDS 93
5 AAAR 100
6 AEG 100
7 RHW 100
8 MBR 93
9 MBP 100
10 MRAG 100
11 MMA 93
12 MAM 100
13 MANK 100
14 MAASR 100
15 MAYZ 93
16 MAH 93
17 MAAA 93
18 MAZS 86
19 MHAA 100
20 MIA 86
21 MNS 100
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22 MNA 86

23 MPBA 100
24 MRDA 93
25 MR 100
26 MZAK 100
27 NMM 100
28 ROAB 100
29 RRR 93
30 RAD 100
Total 2888
Rata-rata 96,26

Hasil angket motivasi belajar yang diberikan sebelum (pre-fest) dan
setelah (post-test) penggunaan LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi menunjukkan adanya peningkatan skor motivasi belajar.
Pada pre-test, beberapa peserta didik tercatat memperoleh skor motivasi
belajar dalam kategori rendah hingga sedang, yakni skor 44 (kategori
rendah), 51, 58 (kategori sedang). Namun, setelah dilakukan
implementasi LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi yang
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik (visual, auditori, dan
kinestetik), skor motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan
pada saat post-test. Skor yang sebelumnya berada di kategori rendah atau
sedang tersebut, meningkat hingga mencapai kategori tinggi bahkan sangat
tinggi, dengan skor antara 80 hingga 100. Peningkatan tersebut
mengindikasi bahwa penerapan LKPD berdiferensiasi dapat memberikan
dampak baik terhadap semangat belajar peserta didik.

Hasil yang diperoleh dari data motivasi belajar sebelum dan sesudah
penerapan LKPD IPAS, yang dihitung dengan rumus Normalized Gain

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil N Gain
Pre-test Post-test
Rata-rata skor 72 96,26
<g> 0,85

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test diperoleh hasil N
Gain sebesar 0,85 yang termasuk pada kategori tinggi.

Walaupun hasil angket motivasi belajar menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik berada dalam kategori motivasi yang cukup tinggi,
yaitu antara 70-90 (kategori tinggi hingga sangat tinggi), hasil tersebut
belum sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata peserta didik dalam
proses pembelajaran. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara lanjutan
dengan beberapa peserta didik guna memperdalam dan memperkuat
pemahaman terhadap hasil angket yang telah diperoleh.

Wawancara dilakukan dengan enam peserta didik, dua dari setiap
kelompok yang menggunakan LKPD visual, auditori, dan kinestetik.
Peserta didik yang dipilih adalah mereka yang telah mengerjakan LKPD
IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan gaya belajar
masing-masing. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali lebih dalam
pengalaman belajar mereka sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
yang dikembangkan, serta untuk mengetahui bagaimana LKPD tersebut
mempengaruhi motivasi belajar mereka.

Peserta didik dari kelompok visual menyampaikan bahwa sebelumnya
saat mengikuti pembelajaran IPAS, mereka sering kali hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa memahami materi secara utuh.

Meskipun tidak paham, mereka tidak berani bertanya, melainkan hanya

mendengarkan sampai guru selesai menjelaskan dan mengerjakan tugas.
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Mereka merasa kurang tertarik dalam pembelajaran. Namun, saat
diberikan LKPD visual, mereka menunjukkan respon positif. Salah satu
peserta didik menyatakan,
“.....Saya suka membaca, jadi LKPD ini lebih menarik
karena bisa dibaca sambil melihat gambar-gambar. Jadi
nggak bosan waktu ngerjain tugas.”>’

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD visual yang berisi teks cerita dan
ilustrasi yang menarik dapat menjadi sarana yang sesuai untuk gaya
belajar pesera didik visual dan berdampak positif pada minat dan
keterlibatan mereka dalam belajar.

Peserta didik dari kelompok audio mengaku lebih suka mendengarkan
penjelasan guru. Namun dalam kenyataannya, mereka masih sering merasa
bingung dan tidak memahami penjelasan tersebut sepenuhnya. Salah satu
peseta didik menyampaikan bahwa meskipun menyimak, mereka
terkadang tidak paham dan tetap diam saja tanpa bertanya. Ketika
diberikan LKPD yang dilengkapi dengan pemutaran video pembelajaran,
peserta didik menyatakan bahwa kegiatan belajar menjadi lebih

menyenangkan dan tidak membosankan.

“.....Kalau ada video itu lebih seru, lebih menarik. Jadi
saya bisa ngerti soalnya nggak cuma dengerin guru aja.”®

Dengan demikian, media audio mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman peserta didik yang mempunyai kecenderungan gaya belajar
auditori.

Peserta didik dari kelompok kinestetik menyampaikan bahwa ketika

mengikuti pembelajaran secara ceramah, mereka merasa cepat bosan, tidak

59 M. Agus Aly Syarif Ramadhan, wawancara, 23 April 2025
0 M. Alfariel Hamizan, wawancara, 23 April 2025
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aktif, dan cenderung hanya duduk diam atau mencorat-coret buku. Namun,
saat diberikan LKPD dengan kegiatan praktik sederhana seperti pratikum
proses fotosintesis menggunakan gelas air dan daun, mereka merasa lebih
antusias dan terlibat aktif.

“....Saya lebih suka praktik kayak gitu, lebih seru. Jadi bisa
langsung lihat hasilnya.”®!

Hal ini membuktikan bahwa LKPD tsersebut dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar peserta didik yang memiliki kecenderungan

belajar melalui aktivitas fisik langsung.

Gambar 4. 8 Wawancara Dengan Peserta Didik

6! Rikad Amsyar Dhabit, wawancara, 23 April 2025
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D. Revisi Produk

1. Validator

Tabel 4. 8 Revisi Produk

Bagian produk Sebelum revisi Sesudah revisi
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2. Uji keterbacaan

Berdasarkan hasil keterbacaan, ternyata terdapat beberapa hal yang
harus direvisi sebelum diimplementasikan pada skala besar atau uji
lapangan. Adapun hal yang perlu direvisi yaitu bahasa yang digunakan
dalam angket motivasi belajar pada nomor 13 dan 15 masih
membingungkan bagi beberapa peserta didik. Pada angket motivasi belajar
yang perlu direvisi yakni pada nomor 13 yakni kalimat “Saya lebih
semangat belajar ketika guru memberi komentar positif.” setelah direvisi
menjadi “Saya lebih semangat belajar ketika guru memberikan saya
komentar yang baik”. Pada nomor 15 yakni kalimat” Ketika saya
mendapat hukuman, saya menjadi lebih berhati-hati saat belajar, tetapi
saya tidak menjadi lebih semangat untuk belajar.” Setelah direvisi menjadi
kalimat” Saat mendapat hukuman saya menjadi tidak semangat belajar

tetapi lebih berhati-hati dalam belajar.”
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BABV

PEMBAHASAN

A. Prosedur Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran
Berdiferensiasi

Peneliti mengembangkan LKPD IPAS dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. Pendekatan ini dipilih untuk menanggapi keragaman gaya
belajar peserta didik. Dengan mempertimbangkan bahwa setiap peserta didik
memiliki berbagai cara dalam belajar, perlu adanya strategi yang dapat
mengakomodasi perbedaan tersebut agar pembelajaran dapat berlangsung
dengan lebih efektif dan bermakna. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki
keunggulan utama dalam menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan dan
karakteristik setiap peserta didik. Pendekatan ini dirancang agar dapat
mengakomodasi gaya belajar yang beragam, baik itu visual, auditori, maupun
kinestetik.%> Dengan menyesuaikan materi, metode, dan strategi pembelajaran,
peserta didik dapat memahami materi dengan lebih mudah.

Tujuan pembelajaran berdiferensiasi yakni menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan karakteristik belajar peserta didik
yang beragam, sehingga setiap individu dapat meraih potensi terbaiknya.®
Dengan demikian, LKPD dirancang untuk mengakomodasi perbedaan tersebut
dan membuat peserta didik dapat belajar dengan metode yang paling sesuai

untuk mereka. Beberapa strategi yang umum digunakan dalam pembelajaran

62 Maria Rosariona Padmakrisya, Wardani Rahayu, dan Meiliasari, “Systematic Literatur Review:
Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran (JPP) 6, no. 2 ¢! Juni 2024),
https://journalpedia.com/1/index.php/jpp/article/view/1699.

6 Heny Khristiani dkk., “Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi,” 2021.
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berdiferensiasi meliputi diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini memungkinkan peserta
didik diharapkan untuk lebih berpartisipasi dalam proses belajar dan
mendapatkan hasil yang lebih baik.**

Peneliti mengembangkan LKPD IPAS yang berbasis pembelajaran
berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar para peserta didik. Dalam
LKPD ini, diterapkan pembelajaran berdiferensiasi, di mana peserta didik
memiliki kebebasan untuk belajar sesuai dengan cara belajar yang mereka
pilih. LKPD ini mencakup tiga jenis gaya belajar: auditori, visual, dan
kinestetik. Bagi peserta didik yang punya gaya belajar auditori, pada LKPD
terdapat kegiatan menonton video agar mereka dapat memahami materi. Bagi
peserta didik dengan gaya belajar visual, pada LKPD dilengkapi dengan cerita
bergambar yang dapat dibaca, serta aktivitas mewarnai dan menjawab soal
untuk memperkuat pemahaman mereka. Sedangkan untuk peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik, pada LKPD terdapat kegiatan praktik yang
memungkinkan mereka belajar melalui pengalaman langsung. Dengan adanya
diferensiasi proses ini, peserta didik dapat memilih cara belajar yang paling
sesuai dengan preferensinya, yang diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Pengembangan LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yakni
1) Analysis (analisis), 2) Design (desain), 3) Development (pengembangan), 4)

Implementation (implementasi), 5) Evaluation (evaluasi).

64 Carol A. Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms (Alexandria:
Association for Supervision & Curriculum Development, 2001).
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Pada tahap Analysis, Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk
menemukan potensi serta masalah yang ada. Hasil analisis menunjukkan
bahwa motivasi belajar beberapa peserta didik masih rendah. Alasannya
adalah metode pengajaran yang digunakan guru, yang cenderung
membosankan dan tidak sepenuhnya cocok dengan cara peserta didik belajar.
Guru menggunakan teknik ceramah, meskipun sudah menyadari adanya
perbedaan gaya belajar, namun guru belum sepenuhnya berhasil
menyesuaikan cara mengajar mereka dengan kebutuhan setiap peserta didik.
Menurut Agusta dkk., menjelaskan bahwa pembelajaran yang berdiferensiasi
dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Hal ini karena strategi tersebut
dibuat untuk menyesuaikan metode belajar dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan masing-masing peserta didik. Sehingga pengalaman belajar
menjadi lebih menarik dan bermakna.®® Sehingga dalam hal ini peneliti ingin
mengembangkan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Tahap design, peneliti mulai membuat rencana untuk produk yang akan
dikembangkan dengan memilih materi utama tentang proses fotosintesis pada
tumbuhan. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dipilih karena bisa
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan belajar. Di samping itu, pembelajaran berdiferensiasi
dipandang dapat meningkatkan semangat belajar para peserta didik karena

cara ini dapat menyesuaikan konten dan metode pengajaran sesuai kebutuhan,

65 Ratu Meri Agusta dkk., “Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 9, no. 04 (15 Desember
2024): 20624, https://doi.org/10.23969/jp.v9104.20410.
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minat, serta cara belajar masing-masing peserta didik.®® Sebagai hasilnya,
peserta didik akan merasa lebih dihargai dan terdorong untuk belajar dengan
lebih antusias. Selain meningkatkan motivasi, pendekatan ini juga mendorong
partisipasi aktif peserta didik saat pembelajaran, yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar mereka.®’

Tahap development, peneliti merealisasikan rancangan produk hingga
menjadi produk akhir melalui proses validasi. Validasi ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen validasi yang bertujuan untuk menilai kualitas dan
kelayakan produk. Proses ini melibatkan para ahli yakni ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa.®® Setiap ahli diminta untuk menilai produk yang telah
dikembangkan guna mengetahui sejauh mana LKPD yang sudah
dikembangkan memenuhi standar yang ditetapkan dan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperbaiki sebelum diterapkan dalam pembelajaran.

Pada tahap implementation, peneliti membagi proses ini menjadi dua
tahap, yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba skala kecil
dilaksanakan pada 10 peserta didik kelas IV ICP. Hal ini sesuai dengan
Rayanto & Sugianti bahwa setelah melakukan validasi produk, produk harus
diuji coba pada kelompok kecil yang terdiri dari 10-15 peserta didik.® Setelah

mengumpulkan dan menganalisis hasil dari tahap uji coba skala kecil, peneliti

% Istigomah dkk., “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar  Siswa,” Jurnal Studi Multidisipliner 8, mno. 11 (29 November 2024),
https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jsm/article/view/5498.

87 Joko Susilo dkk., “Pengimplementasian Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berdasarkan Gaya
Belajar,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 7, no. 3 (15 Agustus 2024): 12009-16,
https://doi.org/10.31004/jrpp.v7i3.33255.

%8 Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,” 2013.

6 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2: Teori &
Praktek (Lembaga Academic & Research Institute, 2020).
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melakukan revisi berdasarkan temuan yang diperoleh selama uji coba tersebut.
Setelah revisi selesai, implementasi skala besar dilakukan di kelas IV Tahfidz
MINU Tratee Putera Gresik dengan melibatkan 30 peserta didik. Tahap ini
bertujuan menilai efektivitas produk yang telah dikembangkan dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memastikan bahwa bahan
ajar yang dapat diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran.

Tahap evaluation, peneliti menilai kelayakan produk dengan
memperhatikan aspek keterbacaan teks, konten, dan desain LKPD dari
penilaian para validator. Masukan berupa kritik dan saran dari para ahli sangat
penting untuk meningkatkan kualitas produk agar sesuai dengan kriteria
validitas yang ditetapkan.

B. Tingkat Validitas LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Hasil Validasi Produk

LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi divalidasi oleh
tiga ahli di bidangnya masing-masing. Proses validasi dilakukan dengan
menggunakan tiga lembar validasi yang mencakup tiga aspek utama, yaitu
media, materi/isi, dan bahasa. Lembar validasi untuk aspek media terdiri
dari 29 pertanyaan, lembar validasi aspek materi atau isi mencakup 20
pertanyaan, dan lembar validasi aspek bahasa berisi 15 pertanyaan.

Hasil validasi terhadap LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi menunjukkan bahwa media, materi, dan bahasa telah
dinilai oleh para ahli dengan hasil sebagai berikut: Validasi aspek media
memperoleh skor 96,5 yang masuk dalam kategori "sangat valid" dan

dapat digunakan dalam pembelajaran. Validasi aspek materi memperoleh
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skor 97,5 dengan kategori "sangat valid" serta layak digunakan. Sementara
itu, validasi aspek bahasa mendapatkan skor 76,6 yang termasuk dalam
kategori "valid" dan tetap dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari tiga aspek yang dinilai, LKPD yang
dikembangkan memperoleh rata-rata persentase validasi sebesar 90,5%.
Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD tersebut tergolong sangat valid dan
dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, LKPD ini dinilai menarik
serta telah sesuai dengan materi yang diajarkan. Pemilihan warna yang
tepat membuat tampilan LKPD lebih jelas dan nyaman untuk dibaca. Jenis
serta ukuran font juga telah disesuaikan agar mudah dibaca oleh peserta
didik. Dalam pengembangan bahan ajar, penting untuk memperhatikan
cakupan isi, cara penyajian, keterbacaan, dan penggunaan gambar.
Cakupan isi memastikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran,
sementara penyajian yang sistematis memudahkan pemahaman.
Keterbacaan yang baik membantu peserta didik menyerap informasi
dengan mudah, dan penggunaan gambar memperjelas konsep serta
meningkatkan minat belajar. Dengan memenuhi keempat aspek ini, bahan
ajar menjadi lebih efektif dan layak diuji coba dalam pembelajaran.”®
Hasil Respon Peserta Didik

Kemenarikan produk LKPD IPAS Berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dinilai melalui angket respon peserta didik yang terdiri dari

20 pertanyaan dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Setelah

0 Ni Made Sinta Suwastini, Anak Agung Gede Agung, dan I. Wayan Sujana, “LKPD Sebagai
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik Dalam Muatan IPA Sekolah Dasar,”
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 6, no. 2 (10 Juli 2022): 311-20,
https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.48304.
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dilakukan perhitungan, diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,3% yang
menunjukkan kategori positif. Analisis data menggunakan skala Guttman
dengan kategori penilaian yang telah ditetapkan (Yulanda dkk., 2023).
Sebagian besar peserta didik menunjukkan ketertarikan yang lebih besar
dan keterlibatan yang lebih aktif dalam pembelajaran setelah
menggunakan LKPD berdiferensiasi. Hal ini sejalan dengan Simamora
dkk., bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.’!

Peserta didik dengan gaya belajar visual merasa lebih mudah
memahami materi melalui gambar, cerita, dan tugas mewarnai yang
disediakan dalam LKPD. Sementara itu, peserta didik dengan gaya belajar
auditori menunjukkan minat tinggi terhadap media video yang tersedia
dalam LKPD, yang menurut mereka mampu meningkatkan pemahaman
karena penyajian materi menjadi lebih menarik dan tidak membosankan.
Adapun peserta didik dengan gaya belajar kinestetik merasa lebih
termotivasi karena adanya aktivitas praktik langsung, yang membuat
mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Wawancara dilakukan dengan enam peserta didik, masing-masing
mewakili gaya belajar yang berbeda (dua dengan gaya visual, dua auditori,
dan dua kinestetik). Peserta didik visual menyampaikan bahwa mereka

menyukai bagian membaca cerita dan mewarnai, karena tampilannya

7! Elisabet Simamora, Indra Prasetia, dan Siti Aminah Manurung, “Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Di SMK Negeri
4 Medan,” Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 9, no. 3 (30 September 2024): 341-54.
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menarik dan sesuai dengan minat mereka. Salah satu peserta didik
mengatakan, peserta didik auditori mengungkapkan bahwa keberadaan
video membantu mereka memahami pelajaran dengan lebih baik, karena
ketika hanya mendengarkan penjelasan guru mereka kadang merasa
bingung. Sementara itu, peserta didik kinestetik merasa terbantu dengan
adanya tugas praktik dalam LKPD. Menurut mereka, dengan melakukan
aktivitas atau praktik langsung, mereka menjadi lebih paham dan merasa
pembelajaran tidak membosankan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan LKPD
IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi memperoleh respons positif
dari peserta didik. Ini berarti LKPD ini memiliki potensi sebagai bahan

ajar yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

C. Efektivitas LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar

LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilakukan
tahap wvalidasi dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk
mengukur efektivitas LKPD dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, peneliti membandingkan hasil angket motivasi belajar sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD IPAS berbasis pembelajara berdiferensiasi.
Penelitian ini melibatkan 30 peserta didik kelas IV Tahfidz MINU Tratee
Putera Gresik sebagai sampel untuk mengevaluasi dampak penggunaan LKPD

terhadap motivasi belajar mereka.
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Berdasarkan analisis terhadap rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta
didik kelas IV, terdapat peningkatan yang signifikan. Sebelum menerapkan
LKPD IPAS berbasis pembelajarran berdiferensiasi, rata-rata nilai pre-test
sebesar 72. Setelah penerapan LKPD tersebut, rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 96,26, dengan nilai N-Gain sebesar 0,85 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD IPAS
berbasis pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan Novianti dkk., yang menunjukkan
penerapan LKPD yang dirancang secara menarik dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik bisa meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam
mengikuti pembelajaran.’”? Hal ini didukung oleh penelitian Putu & Aida yang
menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi
bisa meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
terjadi karena pendekatan tersebut memperhatikan perbedaan gaya belajar,
minat, dan kemampuan peserta didik, yang memungkinkan mereka untuk
belajar sesuai dengan cara yang paling efektif bagi mereka, sehingga dapat
memaksimalkan potensi belajar mereka.”

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap enam peserta didik dengan gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik, ada penjelasan yang jelas tentang

bagaimana motivasi mereka untuk belajar sebelum dan sesudah menggunakan

2 Gita Novianti, Thsana El Khuluqo, dan Irdalisa Irdalisa, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning (PJBL) Untuk Meningkatkan Motivasi Peserta
Didik Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPA,” Dharmas Education Journal (DE Journal) 4, no. 3
(2024): 157-66, https://doi.org/10.56667/dejournal.v4i3.1266.

3 Juwana 1. Dewa Putu dan Fitriana Aida, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantuan
LKPD Online (Liveworksheet) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa,”
Emasains : Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 12, no. 2 (29 September 2023): 76-87,
https://doi.org/10.59672/emasains.v12i2.2765.
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LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Sebelum menggunakan LKPD,
mayoritas peserta didik mengaku kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka merasa pembelajaran cenderung monoton karena hanya
mendengarkan penjelasan guru secara langsung dan kemudian diberikan
tugas. Peserta didik dengan gaya belajar visual menyampaikan kesulitan
dalam memahami materi karena minimnya penggunaan media visual yang
dapat membantu mereka untuk lebih fokus dan tertarik. Sebagian besar materi
terasa membosankan karena tidak ada variasi yang menarik bagi mereka.
Peserta didik auditori juga merasa tidak selalu memahami materi dengan baik,
karena cara mengajar guru yang terbatas pada ceramah, yang kurang variatif
dan tidak banyak melibatkan mereka dalam proses pembelajaran secara aktif.
Sementara peserta didik dengan gaya belajar kinestetik menyatakan bahwa
pembelajaran yang tidak melibatkan kegiatan praktik seringkali membuat
mereka kehilangan fokus dan merasa tidak terlibat secara aktif. Mereka lebih
cenderung memahami materi dengan melakukan aktivitas fisik atau
pengalaman langsung, yang seringkali tidak ada dalam pembelajaran yang ada
sebelumnya.

Namun, setelah penerapan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi,
ada peningkatan yang besar dalam motivasi belajar peserta didik. Mereka
merasa lebih termotivasi, bersemangat, dan lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran. Peserta didik visual merasa lebih nyaman karena LKPD
menyajikan cerita, gambar menarik, serta aktivitas mewarnai yang sesuai
dengan minat mereka. Peserta didik auditori menyukai bagian video

pembelajaran dalam LKPD karena membuat materi lebih mudah dipahami dan
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tidak membosankan. Sedangkan peserta didik kinestetik merasa lebih
bersemangat karena LKPD memberikan pengalaman belajar langsung melalui
aktivitas praktik yang sesuai dengan karakter belajar mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa penyusunan LKPD berbasis pembelajaran berdiferensiasi
dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar

peserta didik.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan serta hasil implementasi LKPD IPAS berbasis

pembelajaran berdiferensiasi pada kelas IV MINU Tratee Putera Gresik dapat

disimpulkan sebagaimana berikut:

1.

LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan materi
fotosintesis yang dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas IV
MINU Tratee Putera Gresik. Pengembangan LKPD ini menggunakan
model ADDIE yang mencakup lima tahapan: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

Hasil validasi oleh tiga ahli menunjukkan bahwa LKPD IPAS yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan sangat tinggi dari ahli media
dengan skor 96,5 dan materi dengan skor 97,5, serta valid dari ahli bahasa
dengan skor 76,6, sehingga dinyatakan valid dan siap digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada
topik fotosintesis.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa LKPD IPAS berbasis
pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan skor respon positif sebesar 84,3%
dan peningkatan skor motivasi dari 72 (pretest) menjadi 96,26 (posttest),
dengan nilai N-gain sebesar 0,85 (kategori tinggi). Dengan demikian,
LKPD ini terbukti layak dan mampu meningkatkan motivasi belajar

peserta didik pada materi fotosintesis.
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B. Saran

Berdasarkan penelitan pengembangan yang sudah dilakukan, adapun saran yang

diberikan terkait LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi sebagai

berikut:

1.

Saran pemanfaatan LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi.
LKPD IPAS berbasis pembelajaran berdiferensiasi ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar materi fotosintesis karena menyesuaikan gaya belajar
peserta didik, mendorong keterlibatan aktif, dan meningkatkan motivasi
belajar. Disarankan guru mendampingi dan menyesuaikan penggunaannya
dengan karakteristik peserta didik agar hasil belajar optimal.

Saran pengembangan lebih lanjut

Penelitian  pengembangan LKPD IPAS berbasis pembelajaran
berdiferensiasi ini diharapkan terus dikembangkan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di jenjang pendidikan dasar. LKPD ini juga
dapat menjadi dasar penelitian lanjutan terkait pemahaman konsep,
keterampilan berpikir kritis, perluasan topik, integrasi teknologi, serta

penyesuaian dengan konteks lokal agar pembelajaran lebih bermakna.
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Lampiran 3 Hasil Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

——

e 8 S =T

A. Petunjuk penglsian angket
I Pada angket ini terdapat 20 pertanyaan, bacalah setiap pertanysan dengan baik
2 Pilih salah sat gwaban dengan memberi tanda centang (V) pada kolom *Ya* atau

"Tidak"
3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan penduputmu sendin,
B. Angket
No Pm Jawaban
Y./ " Tidak
| | Apakah matert dalam LKPD ini mudah kamu paham)?
2. | Apskah pertanyaan-pertanyasn yang ada dalarm LKPD mudah \/
kamu pahami?
3 | Apakah kime bisa dengan mudah meagikuti semua keguatan yang
ada di LKPD ini? M,
4 | Anakah kegiatun ving ada di LKD) sesuai dengan matert yang
kinu pelupors? / L
s | Apakah anw: maten dalant LKPD membuat kamu lebih mudah | T
s o V /
6 | Apakoh kamu merasa senang sat belsjar menggunakan LKPD
al l/ i
7, | Apakah kamu ingm menggunakan LKPD seperti ini lagi pada
‘| mata pelajaran yang lam?
s, | Apakah LKPD ini memiliki tumpilan yang menarik dan tidak f
membosinkan? V/
9, Apakah menggunakan LKPD ini membuat kamu lebib semangat
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Apakah LKPD ini dapat mendorong kamu untuk akiif dalam
pembelagaran?

Apakah kalimat-kalimat dalam LKPD ini mudsh dimengerti?

12

Apakah ads kata-kata atau istifah dalam LKPD ini yang sulit kamu
pahami?

13

Apakah gambar dalam LKPD ini sesuai dengan materi yang
sedang dipelajan?

14

Apaicah gambar-gambar dalam LKPD terlihat jclas dan bdak
buram

15

Apakah wama-wama yang digunakan pada gamber menank bagi
kamu?

16,

Apakah zambar dslam LXPD memudahian kamu memahami
materi?

i7

Apakah LKPD i1 memiliki akzivites sesuai dengan cara belajar
kamu?

Apakah ramu biss menyclesaikan tugas dalam LKPD ini dengan
cara vang scsum dengan kemampuanmu?

19.

Apakah | KPD in) menyediakan berbagai cara untuk metmahami
materi {Audso, tcks gambar, dan praktik)?

SR D RGN

Apakah LKPD im memiliki akuvitas belajar yang beragam
(Dnskus:, pratikum, membaca menonton)?
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Numa sekolah v Pi€12 Kelos: & 1T
Nema shpwn: AP0 Tungast 26/20>-5
Petunjuk pengisian anghet

I Pada anghet ind terdopat 20 pecanyiaan, bucolah setiap pertimyann dengin balk

2 Iilil watah sutu jawaban derigan membert tanda centang (V) pada kolom *Ya" atau
BT EIAY

3 Jawablal dengan jujur sesunl dengan pendapatmu sendin

Anghket

No

Pernyataan

i

Apakah matert dalam LKPD i mudih kamu paliami?

Apakah pertanysan-pertanyaon yang ada dolnm LEPD mudah
kamu patam?

Apakah knmu bis dengan mudah mengikutl semua Kegiatan yang
ada di LKD) il

Apakidy kegratan yang sdn 4 LKPD sesual dengan matet! yang
kamu pelaja?

Apakah urvtan mitess dalwm LKPD membuat kamu lebih mudah
belajar?

Apakah kami mernsn senang saat belajar menggunakan LK PD
n?

Apakh ks ingin menggunaokan LKPD seperti i logt pada
miti pelajaran yang tuin?

Apakah LKPD ind memiliki tampilan yang menarik dan tidak
membosankan’!

Apakah menggunakan LEPD ini membuat kamu Tebth semangat
untuk belayar?
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Apakah LKPD ini dapat mendorong kamu untuk aktif dalam
pembelajuran?

1

Apakah kalimai-kalimat dalam LKPD ini mudah dimengerti?

12,

Apakah ada kata-kata atau istilah dalam LKPD ini yang sulit kamu
pahami?

13

Apakah gambar dalam LKPD ini sesuai dengan mater: yang
sedang dipelajari?

Apokah gombar-gambar dalam LKPD terlihat jelas dan tidak
buram

15

Apakah warna-warna yang digunakan pada gambar menarik bagi
kamu?

16,

Apakah gambar dalam LKPD memudahian kamu memahami
maten”

17

Apakah LKPD i memiliks aktivitas sesuar dengan cara belajar
kamu?

Apakah kamu bisa menvelesarkan gas dalam LXPD i dengan
cara yang sesusi dengan kemampuanmy?

Apakah LRPD ins metyediakian berbagat cara untuk memaham)
mtert (Audio, teks gambar, dan prakuk)?

20

Apakah LRPD s memilik akivitas belajar yang beragan
(Duskusy, pratrham, memboca menonton)”?

SISESIS] el €ls |2 gl
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Lampiran 4 Hasil Angket Motivasi Belajar (Pre-Test)

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Nama sekolsh: Kelas: 4
Namasiswa: i - B} < 4 (70 Tanggal: 2. 9

A. Petunjuk pengisian angket

1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan, bacalah setiap pertanyaan dengan baik.

2. Beri tanda centang (V) pada kolom "Ya" jika pernyataan sesuai denganmu, atau pada

3.

kolom "Tidak" jika tidak sesuai.
Jawablah dengan jujur sesuai dengan pendapatmu sendiri.

B. Angket

No

Pernyataan

Jawaban

Ya | Tidak

Menurut saya, penting memahami proses fotosintesis pada tumbuhan.

Saya ingin tahu lebih banyak tentang peran fotosintesis dalam kehidupan
tumbuhan.

Saya merasa terlibat saat belajar fotosintesis dengan LKPD fotosintesis
pada tumbuhan.

Saya lebih bersemangat untuk belajar dengan menggunakan LKPD
fotosintesis pada tumbuhan

Saya merasa senang menggunakan LKPD dalam pembelajaran materi
fotosintesis.

Saya sangat tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi
fotosintesis.

Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar karena aktivitasnya bervariasi,

Saya merasa puas dengan hasil belajar yang saya capai setelah mengikuti
pembelajaran tentang fotosintesis.

Saya merasa kegiatan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar saya.

S

Saya suka belajar materi fotosintesis dengan cara atau metode yang
bervariasi

T

11

Alat dan bahan yang tersedia cukup untuk mendukung praktik
pembelajaran tentang fotosintesis.

12

Guru selalu siap membantu saya ketika saya mengalami kesulitan dalam
memahami materi.
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Saya lebih semangat belajar ketika guru memberikan saya komentar yang
baik

Saya lebih semangat belajar ketika mendapat penghargaan,

Saat mendapat hukuman saya menjadi tidek semangat belajar tetapi lebih
berhati-hati dalam belajar

MR
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR
LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Nama sckolah: Kelas: ]
Namasiswa: &+ Qg9 AY Dhamir | Tangeal: 29 X 995 T4 5

A. Petunjuk pengisian angket
1. Pada angket ini terdapat 15 penyataan, bacalah setiap pertanyuan dengan baik.
2. Beri tanda centang (V) pada kolom "Ya" jika pernyataan sesuai denganmu, atau pada
kolom "Tidak" jika tidak sesuni.
3. Jawabloh dengan jujur sesuai dengan pendapatmu sendiri,

B. Angket
No Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak

| | Menurut saya, penting memahami proses fotosintesis pada tumbuhan, v

2 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang peran fotosintesis dalam kehidupan o
tumbuhan.

3 | Saya merasa terlibat saat belajar fotosintesis dengan LKPD fotosintesis
pada tumbuhan,

4 | Saya lebih bersemangat untuk belajar dengan menggunakan LKPD
fotosintesis pada tumbuhan V

5 | Saya merasa senang menggunakan LKPD datam pembelajaran materi
fotosintesis,

6 | Saya sangat tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran pada maters Le
fotosintesis,

7 | Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar karena aktivitasnya bervariasi.

8 | Saya merasa puas dengan hasil belajar yang saya capai setelah mengikuti v
pembelajaran tentang fotosintesis.

9 | Saya merasa kegiatan pembelajaman sesuai dengan gaya belajar saya.

10 | Says suka belajar materi fotosintesis dengan cara atau metode yang

bervariasi v
11 | Alat dan bahan yang tersedia cukup untuk mendukung praktik
pembelajaran tentang fotosintesis. | %

12 | Guru selalu siap membantu saya ketika saya mengalami kesulitan dalam
memahami matesi,
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13 | Saya lebih semangat belajar ketika guru memberikan saya komentar yang v
baik

14 | Saya lebih semangat belajar ketika mendapat penghargaan. L

15 | Saat mendapat hukuman saya menjadi tidak semangat belajar tetapi lebih V

berhati-hati dalam belajar
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Lampiran 5 Hasil Angket Motivasi Belajar (Post-Test)

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Nama sekolah: Kelas: 4

Nama

siswa: &y B 3\ LANYr0 Tanggal: 2 £,

A. Petunjuk pengisian angket
1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan, bacalsh setiap pertanyaan dengan baik,
2. Beri tanda centang (V) pada kolom "Ya" jika permyatann sesuai denganmu, atau pada

kolom "Tidak" jika tiduk sesuai.

3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan pendapatmu sendiri.
B. Angket

No

Pernyatann

Jawaban

Ya

Menurut sitya, penting memahami proses fotosintesis pada tumbuhan.

1]

Saya ingin tahu lebih banyak tentang peran fotosintesis dalam kehidupan
tumbuhan,

Saya merasa terlibat saat belajar fotosintesis dengan LKPD fotosintesis
pada tumbuhan,

I

Saya lebih bersemangat untuk belajar dengan menggunakan LKPD
fotosintesis pada tumbuhan

Saya merasa senang menggunakan LKPD dalam pembelajaran materi
fotosintesis.

Saya sangat tertarik mengikuti kegistan pembelajaran pada materi
fotosintesis.

Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar karena aktivitasnya bervariasi,

Saya merusa puas dengan hasil belajar yang saya capai setelah mengikuti
pembelajaran tentang fotosintesis.

Saya merasa kegiatan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar saya.

Saya suka befajar materi fotosintesis dengan cara atau metode yang
bervariast

Alat dan bahan yang tersedia cukup untuk mendukung praktik
pembelajaran tentang fotosintesis,

Guru selalu siap membantu saya ketika saya mengalami kesulitan dalam

mamahami matasl
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13 | Saya Ichih semangat belajar ketika gury memberikan saya komentar yang

baik v
14 | Saya lebih semangat belajar ketika mendapat penghargaan. v
15 | Saat mendapat hukuman saya menjadi tidak semangat belajar tetapi lebih

berhati-hati dalam belajar
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR
LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Nama sckolah: ‘ . Kelas: 4 -
Nama siswa® * 305 N ADCHEIMOY 0 0 Feb ey o)

A. Petunjuk pengisian angket
1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan, bacalah setiap pertanyaan dengan baik.
2. Beri tanda centang (V) pada kolom "Ya" jika pernyataan sesuai denganmu, atau pada
kolom "Tidak" jika tidak sesuai.
3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan pendapatmu sendiri.

B. Angket
No Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak

I | Menurut saya, penting memahami proses fotosintesis pada tumbuhan, "z

2 | Saya ingin tahu lebih banyak tentang peran fotosintesis dalam kehidupan \/
tumbuhan,

3 | Saya merasa terlibat saat belajar fotosintesis dengan LKPD fotosintesis v
pada tumbuhan,

4 | Saya lebih bersemangat untuk belajar dengan menggunakan LKPD
fotosintesis pada tumbuhan

S | Saya merasa senang menggunakan LKPD dalam pembelajaran materi
fotosintesis.

6 | Saya sangat tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi
fotosintesis.

8 | Saya merasa puas dengan hasil belajar yang suyn capai setelah mengikuti
pembelajaran tentang fotosintesis,

9 | Saya merasa kegiatan pembelajaran sesuai dengan gayn belajar saya.

v

Vg

Vv’

7 [ Saya merasa Iebih termotivasi untuk belajar karena akiivitasnya bervariasi. | |/
Vv

(i

g

10 | Saya suka belajar materi fotosintesis dengan cara atau metode yang

bervariasi

11| Alat dan bahan yang tersedia cukup untuk mendukung praktik |
pembelajaran tentang folosintesis.

12 | Guru selalu siap membantu saya ketikn saya mengalami kesulitan dalam v
memahami materi.
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Saya lebih semangat belajar ketika guru memberikan saya komentar yang
baik

Saya lebih scmangat belajar ketika mendapat penghargaan,

Saat mendapat hukuman saya menjadi tidak semangat belajar tetapi lebih
berhati-hat dalam belijar

WA
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Lampiran 6 Instrumen Penilaian Validasi Ahli Media

ANGKET PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV MINU

TRATEE PUTERA GRESIK
Penyusun  : Sa'diyatul Ugbah
Pembimbing : Dwi Masdi Widada, M.Pd
Prodi : S| Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah, Fakultas llmu Tarbiysh dan

Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MINU Tratee Putera
Gresik. Maka melalui instrumen ini kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap produk yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfast untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas desain ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Untuk mempermudeh Bapak/Ibu dalam memberikan penilaiaan, berikut disajikan

iuk e it
1. Sebdunmgisiu@mini.dimdnnwmmkmenmwmbmgmd.h
dikembangkan terlebih dahulu
2. Instrumen ini berisi kolo\;)n pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Tbu
memberi tanda centang ( pada salsh satu skor yang terdapat kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaiannya, P
3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket i berikut:
No Keterangan Skor
1 Tidak sesuai 1
2. Cukup sesuai 2
3. Sesusi 3
4 Sangat sesuai

. “
4. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan
2 pada kolom yang telah

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini
saya ucapkan terima kasih, o )
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama ; VARMISA  AVIANA  MELIMDA, M .Pd
Asal Instansi U MAULANA Mapik  BRaAHIM  MALAND

Bidang Keahlion  :  TelriDLOG\  PEMBELAJARAM

INSTRUMEN PENILAIAN
No Pernyataan Skor
1|2|3|4

A. Tampilan

1, | Desain LKPD sesuni dengan materi yang disjarkan yaitu /
fotosintesis pada tumbuhan.

2. | Desain isi pada LKPD mendukung siswa untuk memahami
materi fotosintesis. 4
3. | Desain yang ada pada semua halaman konsisten dan selaras
pada satu tema tertentu. v
4. | Judul yang digunakan pada halaman sampul LKPD telah
menunjukkan kaitannya dengan isi materi fotosintesis.

5. | Tampilen halaman sampul LKPD dirancang dengan format
yang menarik perhatian siswa.

6. | Penempatan judul pada halaman sampul LKPD proporsional,

7. | Desain halaman sampul LKPD mampu menarik perhatian calon
pengguna.

8. | ustrasi pada halaman sampul LKPD mendukung pembelajaran
materi fotosintesis,

9. | Warna dan elemen visual pada halaman sampul LKPD sesuai
dengan karakteristik siswa kelas IV, -

10. | Desain halaman, isi/utama LKPD mampu menarik perhatian
siswa.

5 =

11. | Kombinasi warna, teks, dan gambar pada LKPD menunjukkan
tampilan yang harmonis.

B. Teks

12. | Ukuran huruf pada judul, subjudul, dan isi LKPD memiliki
proporsi yang selaras.

Sl IS IS =)<
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13.

Jenis teks yang digunakan dalam LKPD mudah dibaca oleh
siswa.

14,

Line Spacing pada LKPD tidak terlalu rapat schingga
memudahkan pembacaan,

<

15.

Pengaturan Kontras warnn antora tcks dan latar belakang
mendukung keterbocann.

16.

Jenis huruf pada judul, subjudul, don isi LKPD terfihat serasi

dan mendukung kenyamanan membaca. \/
17 | Tidak adn vorinst jenis huruf yang berlebihan dalam desain

LKPD. V
C. Visualisasi gambar
18, | Ukuran gambar yang digunakan dalam LKPD memadai untuk V

membantu siswa memahami materi fotosintesis.

19.

Ukurun gambar yang digunakan dalam LKPD terlihat
proporsional dibandingkan dengan teks dan elemen lainnya

=

20. | Gambar yang digunakan dalam LKPD terlihat jelas tanpa
distorsi atau kekaburan. Vv
21. ) Ketajaman gambar yang digunakan dalam LKPD mudah
dikenali oleh siswa
22. | Gambar yang digunakan dalam LKPD mendukung penjelasan
23. | Penempatan gambar yang digunakan dalam LKPD tidak Vi
mengganggu pembacaan teks
24. | Gambar yang digunakan dalam LKPD terorganisasi dengan baik
D. Warna
25, | Kepaduan wama yang digunakan dalam LKPD memiliki
kontras yang memudahkan pembacaan teks. \/
26. | Kepaduan wama antara latar belakang dan teks pada LKPD
memadai dan menarik, Vv
27. | Kepaduan warna dalam gambar dan clemen desain LKPD \/
mendukung tampilan yang menarik
E. Tata letak

ﬁf[TlnlekspdnwlaphﬂmLKPDkauim

[ |

I

[V
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29. | Penempatan teks, gambar, dan elemen lainnya pada setiap
halaman LKPD terlihat seimbang dan serasi.

30. | Gambar dan teks pada setiap halaman LKPD diletakkan dengan \/
proporsional, sehingga tidak mengganggu pembacaan.

PENILAIAN UMUM
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah:

Layak diujicobakan

. Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak diujicobakan

Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Tbu
Kritik dan Saran:

Medla  LEPD l_aaau dxowkaw a(.wﬁow

revih

Malang, 4 Februari 2025
Validator Media

W

——

Vannisa Aviana Melinda, M.Pd
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Lampiran 7 Instrumen Penilaian Validasi Ahli Materi

ANGKET PENILAIAN VALIDASI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD IPAS BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV MINU
TRATEE PUTERA GRESIK

Penyusun . Sa'diyatul Ugbsh

Pembimbing : Dwi Masdi Widada, M.Pd

Prodi . §1 Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah, Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Maulana Malik Ibeahim Malang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Pembeljaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MINU Tratee Putera
Gresik. Maka melslui instrumen ini kami mohon Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian
terhadap produk yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Tbu skan
sangat bermanfast untuk memperbaiki dan meningkatksn kualitas materi ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran [PAS.

Untuk mempermudah Bapak/lbu dalam memberikan penileiaan, berikut disajikan
petunjuk pengisian angket:
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Tbu untuk mengamati LKPD yang sudah
dikembangkan terlebih dahulu
2. Instrumen ini berisi kolom pertanysan serta kolom jawaban. Silshkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban

sesuai dengan kriteria penilsiannya,
3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:
No Keterangan Skor
1. Tidak sesuai 1
2. Cukup sesuai 2
3. Sesual 3
4. Sangat sesuai 4
4. Adanys komentar, kritik, serta saran mohon diwliskan pada kolom yang telah
disediakan,
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih.
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama

Asal Instansi : UIN - palong
Bidang Keahlion  : Cendidikan %olo%i

INSTRUMEN PENILAIAN

No

Pemym

A. Kesesuaian dengan kompeteasi

Materi yang disajikan dalam LKPD sesusi —
pembelajaran. -

2

Materi tentang fotosintesis dalam LKPD sudah
Modul Ajar. sesuai dengan

3.

Nt ke TEPD o S R v v
harus dicapai dalam pembelajaran fotosintesis.

. Dian Etra Apilia Filvia Ningrum, W.pd

B. Materi

4,

Materi tentang fotosintesis yang disampaikan dalam LKPD
mudsh dipahami oleh siswa

Gambar-gambar yang digunakan dalam LKPD menggam
:?P”thielsummwﬁ“mm

disjackan
Video yang disertakan dalam LKPD relevan dan
pemahaman siswa tentang proses fotosintesis g

mudsh dipahami oleh siswa dalam konteks peml
fotosintesis. belajaran

konsep dasar hingga pembahasan yang lebih mendalam tentang
fotosintesis.

Kmpﬁnbdlmmm kg
fotosintesis dan sesuai dengan tujuan
pembehmmpdahdim

LKPD mencakup berbagai kegi —
perbedaan kemampuan dan kebutuhan m“m““"?"m
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. dengen

- | Materi dalam LKPD dapat memberikan stimulus untuk berpikir

kritis dan mengaktifkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
tentang fotosintesis.

12.

Ke'u' mmm wbmdlm oleh
siswa dengan berbagai gaya belajar dan tingkat pemahaman

13.

yang berbeda.
Soal-soal dalam LKPD mencakup konsep-konsep utama dalam
materi fotosintesis dan dapat menguji pemshaman siswa

terhadap materi tersebut.

C. Evaluasi
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14

Kegiatan dalam LKPD sudah tepat dan relevan untuk mengukur
ahaman sisw materi fotosintesis.

15.

Kegiatan dalam LKPD dapat mendorong siswa untuk akuf

dalam pembelnjaran.

<

16.

Kegiatan  dalam LKPD  mendukung  perkembangan
keterampilan dan pengetahuan siswa tentang fotosintesis

<

D. Bahasa

17 | Bahasa yang digunskan dalam LKPD suduh sesuai dengan

kuidah bahasa Indonesia yang baku dan ilmiah

Istilah yang digunakan dalam LKPD mengikuti aturan baku

19.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami olch
siswa

20,

Penjelasan dalam LKPD menggunakan kalimat yang jelas dan
mudah dimengerti olch siswa.

(<3 e L= -

PENILAIAN UMUM
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah:

Layak diujicobakan
Layak digunakan dengan perbaikan

¢. Tidak layak diujicobakan
Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Tbu
Kritik dan Saran:

(roduk ‘elan &\W‘oc\"k\
feruls  elom menunpkkan  modl apc, Gehingg
dirgan model ajar  belum dikelahui | aanon

Sudaw  seguet .

a2 kesasuao
Ce dan TQ

-

Malang, ', Februari 2025

Validator Materi

@gu

Dian Eka Aprilit Fitria Ningrum, M. Pd
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Lampiran 8 Instrumen Penilaian Validasi Ahli Bahasa

ANGKET PENILAIAN VALIDAST BAHASA
PENGEMBANGAN LKPD 1pAs BERBASIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV MINU

TRATEE PUTERA GRESIK
Penyusun : Sa'diyatul Ugbah
Pembimbing : Dwi Masdi Widada, M.Pd x
Prodi : 81 Pendidikan Guru Madeasah Ibitidaiyah, Fakultas limu Tarbiyah dan

Keguruan, UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan LKPD [PAS Berbasis Pembd;m
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V MINU Tratee Putcra
Gresik. Maka melalui instrumen ini kimi mohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian
terhadap produk yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu skan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidaknya LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Untuk mempermudsh Bapak/fbu dafam memberikan penilaisan, berikut disajikan
petunjuk pengisian angket:

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Tbu untuk mengamati LKPD yang sudah
dikembangkan terlebih dahulu

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapal pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaiannya.

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
.| Tidak sesuai i
2. Cukup sesuai 2
3. Sesuai 3
4, Sangat sesuai R
4. Adanya komentar, kritik, sena saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan,

Atas bantuan dan kesedinan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih,
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama . Hersila

Asal Instansi ¢ UIN Nlalang

Bidang Keahlin  : Bahaga |ndonesio

INSTRUMEN PENILAIAN

No Pemyataan Sko:3
A.

1.

Struktur kalimat dalam LKPD jelas dan mudah dipahami oleh
siswa

2.

Kalimat yang digunakan dalam LKPD efektif untuk
ikan informasi i materi fotosintesis.

3

Istilah yang digunakan dalam LKPD sudah scsuai dengan
hidlbb.huulndmdlymgbqkudmmlidenmiﬁilﬁ
ilmiah dalam materi fotosintesis.

<

B. Komunikatif
4. |Pesan dan informasi yang disampaikan dalam LKPD mudah

dipahami oleh siswa,

C. D dan interaktif

5.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD dapat membangkitkan
rasa ingin tahu siswa.

6.

LKPD ini menggunakan bahasa yang dapat memotivasi siswa
untuk lebih tertarik dalam mempelajari materi fotosintesis.

7.

Bahasa yang digunakan di LKPD menyajikan pertanyaan dan
instruksi yang mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang
fotosintesis.

D. Kesesuaian dan peserta didik

an dan perkembangan
Bahasa yang digunakan dalam LKPD sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa dan memudahkan mercka
memahami materi fotosintesis.

9.

E. Kesesuaian Dengan Kaidah Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam LKPD telah sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baku

10.

Kalimat dan istilah yang digunakan dalam LKPD sudah tepat
dan sesuai dengan aturan bahasa Indonesia yang berlaku

<[« [ ][ ]S

F. Penggunaan simbol, ikon dan istilah

1L

Ejaan yang digunakan dalam LKPD sudah scsuai dengan
Pedoman Umum Ejsan Bahasa Indonesia yang disempumakan
(PUEBI)

12

Ejasan pada setiap istilah dalam LKPD sudah tepat dan tidak
membingungkan siswa.

13,

Istilah yang digunakan dalam LKPD konsisten di seluruh bagian
dan sesuai dengan istilah ilmiah dalam materi fotosintesis.

14.

Penggunaan simbol atau ikon dalam LKPD konsisten di seluruh

halaman dan relevan dengan topik fotosintesis yang diajarkan

LIS | <
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15. | Simbol dan istilah yang digunakan dalam LKPD tidak tumpang

tindih dan saling mendukung untuk mempermudah pemahaman
siIswa.

PENILAIAN UMUM
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah:
x\Layak diujicobakan
a ak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak diujicobakan
Mohon difingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Thu
Kritik dan Saran:

‘\ Perbaki bebg{a?q Liaan
Yorak J oY) D

U-‘\'{mba \can \(ttef&)ataan un bl
?Q\JQ\ fercebut ((ar:-mga 9umkan A4>

Malang, | 2.Februari 2025
Validator Bahasa

Hersila Astari Pitaloka,M.Pd
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Lampiran 9 Instrumen Penilaian Validasi Angket Motivasi Belajar

T o

ANGKET PENILAIAN VALIDASI ISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
UNTUK KELAS IV MINU TRATEE PUTERA GRESIK

Penyusun  : Sa'diyatul Ugbah i
Pembimbi ¢ Dwi Masdi Widada, M. "
Prodi v © 81 Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan, UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas [V MINU Tratee Putera
Gresik. Maka melalui instnuneuinikmimInnBapnk/lbuumukl_nanbenkanpeaﬂuu?
terhadap isi angket motivasi belajar yang telah dibuat. Pmdnpal.pa:ﬂamsmn.dlnkomkﬂ
dari Bapak/Tbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas angket
ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya angket motivasi belajar tersebut.

Untuk mempermudah Bapak/lbu dalam memberikan penilaiaan, berikut disajikan
petunjuk pengisian angket:

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Tbu untuk membaca isi angket motivasi
belajar terlebih dahuly,

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahken Bapak/Ibu
memberi tanda centang (¥) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban

sesuai dengan kriteria penilaiannya.
3. Kecterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:
No Keterangan Skor
(F Tidak sesuai 1
2, Cukup sesuai 2
3. Sesuai 3
4. Sangat sesuai 3
4. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Thu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih,
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Srgrt P"‘h"‘"‘

Asal Instansi : WiV

BidsngKeablin  : [oudelnjormn  (PEn MU/5D

INSTRUMEN PENILAIAN
No Pemyataan Skor
2134
1 | Petunjuk dalam angket memberikan kemudahan bagi responden A
dalam mengisi jawaban
2 | Kriteria penilaian angket dinyatakan dengan jelas Ve
3 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kondisi subjek atau sasaran v
penggunaan
4Snukn_nbnhmdnlmm;hujelu.kommﬁhﬁf,dnﬁdak v
5 angket tidak menimbulkan multitafsir bagi v
responden.
6 | Pemnyataan dalam angket telah disusun berdasarkan aspek yang Ly
berhubungan deagan motivasi belgjar. :
PENILAIAN UMUM
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah:
2. )Layak divjicobakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak diujicobakan
Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Thu
Kritik dan Saran:
Runjut peogrinn ferts Aperhaibd
Malang, /¢ Februari 2025
Validator
A
Sigit , M.Pd
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Lampiran 10 Instrumen Penilaian Validasi Angket Respon Peserta Didik

ANGKET PENILAIAN VALIDASI ISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
KELAS IV MINU TRATEE PUTERA GRESIK

Penyusun : Sa'diyatul Ugbah
Pembimbing : Dwi Masdi Widada, M.Pd '
Prodi - 8| Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan, UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MINU Tratee Putera
Gresik. Maka melalui instrumen ini kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap isi angket motivasi belajar yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi
dari Bapak/Tbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas angket
ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya angket motivasi belajar tersebut.

Untuk mempermudah Bapak/Tbu dalam memberikan penilaiaan, berikut disajikan
petunjuk pengisian angket:

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu untuk membaca isi angket motivasi
belajar terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Tbu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban

sesuai dengan kriteria penilaiannya.
3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:
No Keterangan Skor
1. Tidak sesuai 1
2 Cukup sesuai 2
3. Sesuai 3
4. | Sangat sesuai 4
4. Adanya komentar, kntik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan,
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih,
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama :5!9" fﬂ‘“""“h’ M'u
Asal Instansi : QN Madany
Bidang Keahlian  © Dypetarom (P MY/SO

INSTRUMEN PENILAIAN
No Pernyataan Skor
12314
1 | Petunjuk dalam angket memberikan kemudahan bagi responden v
dalam mengisi jawaban
2 | Kriteria penilaian angket dinyatakan dengan jelas v
3 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kondisi subjek atau sasaran V4
penggunaan.
4 | Struktur bahasa dalam angket jelas, komunikatif, dan tidak o
membingungkan.
5 | Kalimat dalam angket tidak menimbulkan multitafsir bagi J
responden.
6 | Pernyataan dalam angket telah disusun berdasarkan aspek yang v
PENILAJIAN UMUM
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah:
@ Layak divjicobakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
¢ Tidak layak diujicobakan
Kritik dan Saran:
MW M«th'
Malang, /4Februari 2025
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Lampiran 11 LKPD

=1

Berdasarkan pratlkum yang telah kallan lakukan, Jawablah pertanyaan
berikut!

@ Apa yang terlihat pada daun? )
240 Jerembu] OK 4 RN

Y /

Apa kaltan pratikum Inl dengan proses fotosintesls? *
\ doupr 1k D CIIEAN 90 (£ mbv 0% YiRebon

VAL Ak okCigRn CEPRML, Poder
PEORL §a49C (a&C\C
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f U

(Konallmrqau) )

Petunjuk:
1.Perhatikan perintah dari Bapak/Ibu guru

2.Tonton video pada link:
https://edpuzzle.com/media/6676385513f13db68e5176dd dengan
saksama

3.Jawablah setiap pertanyaan pada video dengan jawaban yang

benar : =
/, ™~

4, Tuliskan Jawabanmu pada kolom dibawah ini ' -
5. Diskusikan hasil kerjamu bersama Bapak/Ibu guru. \

O akap , Dawa SHP0k00 Jlotag  bugk
G st pam, bosa, bt and, wgh

£ F2€ (HlA9Qn MIKIQ
@n?fﬁemﬂ 9,7 799 g ddalar 42 gh
@ O W 2 dp
O =148 Lo RYMAD g7 IK

O 21, Kerbon DS, clan cohoty wasohdly

-

e

@ W R
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lt 9

@mmal Dunia Tumbuhaj\:f a

Petunjuk:
1.Perhatlkan gambar dibawah ini
2.Jelaskan proses fotosintesls pada setlap baglannya
3.Slapkan pensll warnamu dan berilah warna sesual kreativitasmu
4,Presentaslkan hasll kerjamu didepan kelas

Proses m

Fotosintesis
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Lampiran 12 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

o

N
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DATA PRIBADI

Nama

Tempat, Tanggal lahir
Program Studi

NIM

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nomor Telepon
Email

PENDIDIKAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sa’diyatul Ugbah

Gresik, 19 Mei 2003

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
210103110067

Perempuan

Islam

JI. Soekarno Hatta RW.02 RW.06
Desa Gedangan, Kec.Sidayu,
Kab.Gresik

085859618769
diyah19503(@gmail.com

MI. Nurul Fatah Gedangan Sidayu
MTS. Nurul Fatah Gedangan Sidayu
MA. Thyaul Ulum Dukun Gresik
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